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PETA WILAYAH KOTA MANADO
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado
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KOTA MANADO

LAMBANG PEMERINTAH KOTA MANADO
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WALIKOTA MANADO DARI MASA KE MASA

Selama Masa Hindia-Belanda (1928-1942)

No. Nama Dari Sampai Keterangan

1. Ds. Frederik Hendrik van de Wetering 1928 1933 Burgemeester pertama Manado
2. H.F. Brune 1933 1936

3. Dirk Kapteijn 11936 1940
la. | H. Dallinga 1940 1942
. Selama Masa Kolonial Jepang (1942-1945)
. No. Foto Nama Dari Sampai Keterangan
ls. | Minori Yanai 1942 11943 Sebagai Manado Shichd
‘Suzuki 11943 1944 '
K. Isida 1944 11945 | Sebagai Kentamiln Manwde
8. Albertus B. Waworuntu 1945 1945 See Wil ke inemio fEel e
kemerdekaan
Selama Periode Republik Indonesia (1945-sekarang)

No. Nama Dari Sampai Keterangan

9. B.W. Lapian 1945 1947 Wali Kota pada masa kemerdekaan
. 10. . . E.R.S. Warouw . 1947 . 1950 .Burgemeesrer Manado pada zaman NICA
1. | Tiene Waworuntu 1950 1951
2. | Hendrik Reingardt Ticosli 1951 1952 Wali Daerah Bagian Kota Manado

13, Benjamin J. Lapian 11952 1953
14, | Jurian Tilu Parera 11953 11955 Wali Daerah Kota Manado
[15. | Jakin Intan Permata 1955 1958 Wali Kotapraja Manado (1957-1958)
16 | Jan Piet Mongula 11958 11960 '
. 17. . .Fransiscus Walandouw . 1960 . 1965 .\\%\Eikowmadyn KDH Tingkat 11 Manado
18, Socpani 11965 11966

19. Letkol Rauf Mo'o 1966 1971
MHW Dotulong 1971 1971
\LH. Pussung 1971 11975

Pj. wali kota, mevangkap sebagai gubernur
Sulawesi Utara.

Hein Victor Worang 1975 1975
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22 Adolf Albert Pelealu 1975 1985

23, | 'Najoan Habel Eman 1985 11995

124, | Lucky Harry Korah 1995 2000

|25, 2000 2005 Wali kota Manado
Py

|26. . \\i?‘ ~ | Jimmy Rimba Rogi 2005 2008

— . A Abdi Buchari 2008 2009 Plt. wali kota

]

4

Pl wali kota (1 Agustus 2009-26 April 2010),

~ Sinyo Harry Sarundajang 1 Agustus 2009 26 April 2010 SO S s

=
6 ?

. |

Py wali kota, merangkap sebagal Py,

= _R(‘Ibb)’ Mamua_la 26 Apl"ii 2010 14 Seplember 2010 gubernur Sulut pada 13 Agustus-14
September 2010,
127. Vicky Lumentut 2010 2015

Royke Octavian Roring 8 Desember 2015 9 Mei 2016 Pj. wali kota

28, Vicky Lumentut 9 Mei 2016 sedang menjabat

Z ‘ Gtra Kota CMeanado dalm Arsip



\ ¢
SN

SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

eiY;i;Yse

Gitra Kota Menado dalem Arsip | l



e |

SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman
tersebut. Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian

mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap
sebagai jati diri. Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty,
1924).

Khazanah arsip mengenai Kota Manado banyak tersimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat,
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kota Manado. Dalam rangka
penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali kepada
masyarakat Kota Manado melalui program ANRI yang disebut dengan
Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan upaya
mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang terekam dalam Citra
Kota Manado Dalam Arsip.

%’]']' ‘ Gitra Kota Manado datm Arsip



Program Citra Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di
lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah Air,
menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk rasa persatuan
dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Citra Daerah ini diterbitkan dengan dukungan data yang terkandung
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat
dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kota Manado
ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan buku Citra
Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari khazanah arsip mengenai Kota
Manado yang tersimpan di ANRI. Namun demikian kehadiran Citra Daerah
ini diharapkan dapat mendorong berkembangnya program lanjutan dari
Pemerintah Daerah Kota Manado khususnya di bidang kearsipan.

Jakarta, 12 Juli 2016
Kepgla,

b

Dr. Mustari Irawan, MPA

r
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PENDAHULUAN

ujung jazirah utara Pulau Sulawesi, pada posisi geografis 124°40" - 124°50
BT dan 1°30" - 1°40” LU. Kota Manado berada di tepi pantai Laut Sulawesi
persisnya di Teluk Manado. Di sebelah utara, Manado berbatasan dengan Kabupaten

K ota Manado adalah Ibu kota Provinsi Sulawesi Utara. Manado terletak di

Minahasa Utara dan Selat Mantehage, di sebelah selatan dan timur berbatasan dengan
Kabupaten Minahasa, dan di sebelah barat dengan Teluk Manado.

Luas wilayah daratan Kota Manado adalah 15.726 hektare. Manado merupakan
kota pantai yang memiliki garis pantai sepanjang 18,7 kilometer. Kota ini juga
dikelilingi oleh perbukitan dan barisan pegunungan. Wilayah daratannya didominasi
oleh kawasan berbukit dengan sebagian dataran rendah di daerah pantai. Interval

ketinggian dataran antara 0-40% dengan puncak tertinggi di Gunung Tumpa.

Wilayah perairan Kota Manado meliputi Pulau Bunaken, Pulau Siladen, dan Pulau
Manado Tua. Pulau Bunaken dan Siladen memiliki topografi yang bergelombang
dengan puncak setinggi 200 meter. Sedangkan Pulau Manado Tua adalah pulau
gunung dengan ketinggian + 750 meter. Perairan Teluk Manado memiliki kedalaman
2-5 meter di pesisir pantai sampai 2.000 meter pada garis batas pertemuan pesisir
dasar lereng benua. Kedalaman ini menjadi semacam penghalang sehingga sampai

saat ini intensitas kerusakan Taman Nasional Bunaken relatif rendah.

Iklim di Kota Manado adalah iklim tropis dengan suhu rata-rata 24° - 27°C. Pada
musim penghujan jumlah hujan cukup besar sehingga meskipun musim kering
(pendek) kota ini tidak mengalami kekeringan. Curah hujan rata-rata 3.187 mm/
tahun dengan iklim terkering di sekitar bulan Agustus dan terbasah pada bulan
Januari. Intensitas penyinaran matahari rata-rata 53% dan kelembaban nisbi +84 %.
Kecepatan angin rata-rata bulanan 2,26 knot dan radiasi matahari rata-rata bulanan
20.0 MJ/m/hari. Musim kemarau biasanya terajadi pada bulan Juli sampai dengan
bulan September, dan untuk musim hujan pada bulan Oktober sampai dengan bulan

Juni.

Secara administratif, Kota Manado saat ini dibagi atas 9 kecamatan dengan 87
kelurahan. Kesembilan kecamatan tersebut, yaitu Bunaken, Malalayang, Mapanget,
Sario, Singkil, Tikala, Tuminting, Wanea, dan Wenang. Mayoritas penduduk Kota
Manado berasal dari suku Minahasa. Penduduk asli Manado adalah subsuku
Tombulu dilihat dari beberapa nama kelurahan di Manado yang berasal dari bahasa
Tombulu, misalnya Wenang (‘pohon wenang/mahawenang’ -bahan pembuat
kolintang), Tumumpa (‘turun’), Mahakeret (‘berteriak’), Tikala Ares (‘Walak
Ares Tombulu’, kata ‘ares’ berarti ‘dihukum’), Ranotana (‘air tanah’), Winangun

(‘dibangun’), Wawonasa (‘wawoinasa’ -di atas yang diasah), Pinaesaan (‘tempat

Gitra Kota Meanado datm Arsip ‘ 3



persatuan’), Pakowa (‘pohon pakewa’), Teling (‘bulu/bambu untuk dibuat peralatan”),
Titiwungen (‘yang digali’), Tuminting (dari kata ‘Ting-Ting": lonceng, kata sisipan
-um- berarti menunjukkan kata kerja, jadi Tuminting: ‘membunyikan Lonceng’),
Pondol (“ujung’), Wanea (dari kata “Wanua’: artinya negeri), dan sebagainya. Daerah
Malalayang didiami oleh suku Bantik. Suku bangsa lainnya yang ada di Manado
saat ini yaitu Sangir, Gorontalo, Mongondow, Arab, Babontehu, Talaud, Tionghoa,
Siau, dan kaum Borgo. Karena banyaknya komunitas peranakan Arab, maka
keberadaan Kampung Arab yang berada dalam radius dekat Pasar ‘45 masih bertahan
sampai sekarang dan menjadi salah satu tujuan wisata agama. Selain itu terdapat

pula penduduk suku Jawa, Batak, Makassar, Minangkabau, dan Aceh.

A. SEJARAH KOTA MANADO

Cerita asal mula Kota Manado dimuat dalam sumber-sumber sejarah lokal,
berupa legenda atau cerita rakyat. Menurut legenda, asal mula Kota Manado berasal
dari “Wanua Wenang”, sebutan penduduk asli Minahasa. Wanua Wenang telah ada
sekitar abad ke-13 dan didirikan oleh Ruru Ares yang bergelar Dotulolong Lasut
yang saat itu menjabat sebagai Kepala Walak Ares. Ia dikenal sebagai tokoh pendiri
Wanua Wenang yang menetap bersama keturunannya. Menurut versi lain, Manado
merupakan pengembangan dari sebuah negeri yang bernama Pogidon. Kata Manado
sendiri merupakan nama pulau di sebelah Pulau Bunaken, kata ini berasal dari bahasa

daerah Minahasa yaitu “Mana rou” atau “Mana dou” yang berarti “di jauh”.

Pada tahun 1380, seorang pedagang Arab bernama Sharif Makdon setelah
mengunjungi Ternate lalu tiba di Mana rou (Manado Tua) menyebarkan Agama Islam
kemudian berangkat ke Mindanouw (Mindanau, Filipina). Jalur ini kemudian diikuti
oleh pelaut asal Portugis, Pedro Alfonso, pada tahun 1511 hingga ke Ternate. Setelah
itu, armada dagang asal Portugis secara resmi mengirimkan Antonio de Abreu ke
Maluku pada tahun 1512. Pada tahun yang sama, Portugis mengirimkan tiga kapal
layar ke Mana rou. Bangsa Barat pertama yang menginjakkan kaki di Mana rou ialah
pelayar Portugis Simao d’Abreu pada tahun 1523. Nama Mana rou dicantumkan
pada peta dunia oleh ahli peta dunia, Nicolas Desliens, pada tahun 1541. Mana rou
menjadi pintu gerbang transit kawasan timur Indonesia bagi kapal-kapal dagang
bangsa asing sehingga menjadi daya tarik bagi pedagang Cina.

Pada tahun 1563, Peter Diego de Magelhaes dari Portugis berangkat dari Ternate
menuju Mana rou menyebarkan agama Kristen. Lalu, Raja Mana rou bernama
Possuma bersama rakyatnya 1500 orang Sangir dibaptis. Pembaptisan dilakukan di
muara Sungai Tondano. Raja Possuma kemudian diberi nama baptis nama Portugis
dengan nama Don Jeronimo. Ketika pada tahun 1606, Spanyol merebut Maluku Utara
maka penyebaran agama Kristen kembali dilakukan di Ternate dan Manado.

4 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Pada tahun 1614, Spanyol memusatkan kekuatannya di Mana rou untuk
menghadapi serangan Belanda dengan membangun sebuah benteng di pesisir kota itu
yang berhadapan dengan Pulau Manado Tua. Sejak tahun 1619, penduduk Mana rou
sebagian besar telah beralih memeluk agama Islam dan sebagian kembali ke agama
nenek moyang, yaitu “kepercayaan Mana” (medaroro). Oleh karena itu, penyebaran
agama Kristen dialihkan ke wilayah pegunungan, yaitu kepada orang-orang dari
suku pedalaman yang disebut Alifuru, lalu ke Tomohon dan Tondano. Namun misi
ini gagal karena kedatangan misionaris dihubungkan dengan hasil panen penduduk.
Saat itu, panen tidak berhasil sehingga dikatakan dewa telah murka, maka para
misionaris diusir. Hal ini disebutkan dalam surat Pater Blas Palomino tanggal 8
Juni 1619, sebelum ia terbunuh di Minahasa pada tahun 1622. Ia menulis mengenai
sikap permusuhan para Walian pemimpin agama suku terhadap para misionaris asal
Spanyol. Juga Walian Kali yang menghasut kepala Negeri Kali bernama Wongkar
untuk menolak dan melarang para misionaris Spanyol untuk masuk ke pedalaman

Minahasa.

Nama “Manado” mulai digunakan pada tahun 1623 menggantikan nama
“Pogidon” atau “Wenang”. Kerajaan Bowontehu yang berpusat di Pulau Mana rou
(Manado Tua) dipindahkan ke Gahenang/Mahenang nama kuno Wenang berasal
dari bahasa Sangir, artinya api yang menyala atau bersinar (suluh, obor). Kemudian
Bowontehu/Wowontehu berubah menjadi Kerajaan Mana rou dengan raja bernama
Laloda Daloda Mokoagow yang memerintah pada tahun 1644-1674. Penduduk
kerajaan ini adalah orang Sangihe. Raja Laloda Daloda Mokoagow ini adalah anak
dari Raja Tadohe. Sedangkan Tadohe sendiri adalah cucu dari Raja Siau yang bernama
Possuma dan cicit dari Raja Tabukan (Rimpulaeng) Don Francesco Macaapo Juda
I. Kerajaan Mana rou merupakan kerajaan terjauh dari wilayah teritorial Kerajaan
Sangihe. Setelah Raja Laloda Daloda Mokoagow kemudian menjadi raja adalah
Donangbala.

B. MASA PENJAJAHAN

Memasuki abad ke-17, Belanda juga mulai melakukan penetrasi kekuasaan
di wilayah Manado. Ketika dimulai pembangunan Benteng “De Nederlandsche
Vastigheit” dari kayu-kayu balok pada tahun 1655 timbul sengketa antara Spanyol
dengan Belanda. Bagi Belanda, pembangunan benteng ini sangat penting untuk
mempertahankan posisi Belanda di Laut Sulawesi. Dengan menguasai Laut Sulawesi
akan mengamankan posisi Belanda di Maluku dari Spanyol. Belanda mulai merintis
kegiatan administrasi di Manado pada tahun 1657 sebagai imbalan atas dukungannya

kepada Raja Ternate dalam usaha mengusir orang-orang Spanyol.

Setelah memperoleh dukungan sepenuhnya dari Batavia, pada awal tahun 1661,

armada Belanda berlayar dari Ternate menuju Mana rou disertai dua kapal perang,

Gitra Kota Meanado datm Arsip ‘
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Molucco dan Diamant. Kekuatan ini mengalahkan Spanyol di Mana rou. Pada tahun
1673, Belanda memperkokoh pengaruhnya di Mana rou dan mengubah benteng
semula dengan bangunan permanen dari beton. Benteng ini kemudian diberi nama
baru, “Ford Amsterdam”, dan diresmikan oleh Gubernur VOC dari Ternate, Cornelis
Francx, pada tanggal 14 Juli 1673. (Benteng ini terletak di Kota Manado, kemudian
dibongkar oleh Walikota Manado pada 1949-1950).

Pada tahun 1677, VOC mengadakan perjanjian dengan Raja Siau dengan
persyaratan kesepakatan bahwa raja beserta rakyatnya harus beralih dari agama
Kristen Katolik menjadi Protestan. Gubernur VOC di Maluku, Robertus Padtbrugge,
ketika berada di Manado tahun 1677 mengatakan bahwa orang Sangir merupakan
penduduk pribumi yang pertama di Manado, yakni sekitar tahun 1332. Padtbrugge
jugamenetapkanbahwaManadobersama dengan Gorontalo, Limboto, dan Kepulauan
Sangihe-Talaud menjadi bagian dari Residensi Ternate. Di Manado ditempatkan

seorang asisten residen.

Penetrasi kekuasaan Belanda di Manado diikuti pula oleh misi keagamaan.
Perserikatan Pekabaran Injil Belanda Van der Kamp mendirikan NZG pada tahun
1797. Pada tahun 1817, Pendeta Josep Kam berkunjung ke Minahasa. Pada tahun 1819,
Lenting berkunjung ke Minahasa. Pendeta Josep Kam dan Ds. Lenting mendapati
orang Kristen tidak ada pelayanan lagi, lalu mereka melaporkan keadaan itu pada
NZG di Belanda. Pada tahun 1822, atas laporan di atas maka NZG mengirim 2 orang
berkebangsaan Swiss, L. Lamers di Kema (meninggal 1824 di Kema) dan W. Muller
di Manado (meninggal 1827 di Manado). Mereka meninggal karena penyakit tifus.
Dalam misinya, mereka mengalami banyak hambatan dan tantangan terutama dari
kalangan keturunan Eropa. Pada tahun 1827, misi Kristen di Manado diganti oleh Ds.
G.J. Helendoorn. Empat tahun kemudian, tahun 1831, dikirim lagi 2 orang misionaris,
yaitu Johann Friedrich Riedel dan Johann Gottlieb Schwars. Pada tahun 1855, NZG
mengutus S.D. van der Velde van Capellen dari Minahasa ke Sangihe dan membaptis
5033 orang. Ketika itu S.D. van der Velde van Capellen sedang bertugas di Tareran,
Minahasa.

Pada tahun 1824, Belanda berhasil mengeliminasi kekuasaan Raja Ternate atas
wilayah Manado. Sejak tahun itu pula, Manado ditetapkan sebagai sebuah residensi
bagian dari wilayah Gouvernement der Moluksche Eilanden (Gubernur Kepulauan
Maluku) yang dibagi atas 5 wilayah (afdeling), yaitu Manado, Kema, Tondano,
Amurang, dan Belang. Manado sendiri pada tahun 1846 diusulkan menjadi residensi
otonom yang terdiri atas 5 afdeling (ANRI: Manado No. 166).

Dengan ditetapkannya Manado sebagai sebuah residensi, penataan administrasi
dan teritorial juga dilakukan. Residen Manado bertanggung jawab kepada Gubernur
Kepulauan Maluku. Pada tahun 1854, Residen Manado sudah memberikan laporan
mengenai jarak antara wilayah di beberapa tempat di Manado kepada Gubernur
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Kepulauan Maluku (ANRI: Ambon No. 1509).

Pemerintah Belanda juga menjalin hubungan dengan para penguasa pribumi.
Dalam suratnya tertanggal 15 Mei 1854, Raja Tagulandang memberitakan kepada
Residen Manado bahwa perjalanannya menuju Manado terlambat karena adanya
musibah angin barat serta gangguan kesehatan para mantrinya sehingga mereka
harus singgah di Pulau Bijarah (Biaro) (ANRI: Manado No. 26).

Untuk mempelajari masyarakat Manado dan sekitarnya, Residen Manado
membuat catatan mengenai tingkatan, gelar, tanda pengenal, dan tanda kehormatan
untuk kepala-kepala pribumi (penguasa pribumi) di Minahasa, Keresidenan Manado
(ANRI: Ambon No. 1509). Pemerintah Belanda juga menetapkan peraturan untuk
melaksanakan ketenteraman, kebersihan, dan keamanan di wilayah Minahasa
(Keresidenan Manado) (Lampiran dari Surat Gubernur Kepulauan Maluku, 30 Agustus
1860 No. 95, dalam ANRI: Manado No. 66).

Pemerintah kolonial juga mengupayakan pendidikan bagi masyarakat Manado.
Pada tahun 1859 telah ada laporan kolonial mengenai pendidikan umum di
Keresidenan Manado, termasuk mengenai keadaan murid-murid pada sekolah
rendah milik pemerintah dan uang sekolah untuk murid-murid Cina (ANRI: Manado
No. 43). Pada tanggal 19 Juni 1860 diangkat Martinus Hubertus Beckveld sebagai
Residen Manado (ANRI: Manado No. 16).

Dengan dikeluarkannya Keputusan Pemerintah tanggal 31 Agustus 1864 No. 9,
Manado ditetapkan sebagai sebuah residensi otonom (zichzelf bestaande residentie)
terpisah dari Gubernemen (Gouvernement) Kepulauan Maluku. Residensi Manado
terdiri atas 6 afdeling, yaitu Manado, Kema, Tondano, Amurang, Belang, dan
Gorontalo (ANRI: Bt. 31 Augustus 1864 No. 9). Pemerintah kolonial juga menggiatkan
pemungutan pajak hasil dari masing-masing afdeling di Residensi Manado (ANRI:
Manado No. 12).

Pemerintah Belanda memandang curiga pemimpin pribumi Manado. Pada tahun
1882, Raja Siau ke-14, Raja Jacob Ponto (1850-1882), putra Raja Bolang Itang Daud
Ponto saudara dari Raja Nicolaus Ponto Tawere, dibuang ke Cirebon. Ia meninggal
pada tahun 1890 dan dimakamkan di Sangkanurip, selatan Cirebon. Bagi generasi tua
di Kota Cirebon, ia dikenal dengan sebutan Raja Manado. Seiring dengan semakin
kuatnya kekuasaan Belanda di Nusantara, termasuk di Sulawesi Utara, pemerintah
Belanda kemudian menjadikan Manado sebagai ibu kota keresidenan. Pada tahun
1903, wilayah Manado dimekarkan menjadi 8 afdeling, yaitu Manado, Tondano,
Amurang, Bolaang Mongondau, Gorontalo, Bwool, Tomini-bocht (Poso), dan
Kepulauan Sangihe-Talaud. Pada tahun 1904, wilayah Manado diperluas lagi dengan
memasukkan onderafdeling Toli-Toli dan Palosbaai yang semula menjadi bagian dari
Gouvernement Celebes en Onderhorigheden (Gubernemen Sulawesi dan sekitarnya).
Wilayah-wilayah khususnya Manado dan sekitarnya terakhir diserahkan oleh Raja
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Siau ke-17 bernama A.J.Mohede pada tahun 1908-1912 kepada asisten residen
Belanda.

Pada tahun 1910 dilakukan reorganisasi administrasi kembali yang menetapkan
Residensi Manado terdiri atas 7 afdeling, yaitu Manado, Tondano, Amurang, Bolaang
Mongondou, Gorontalo, Midden-Celebes (Donggala), dan Kepulauan Sangihe-
Talaud. Reorganisasi berikutnya pada tahun 1911 yang menetapkan bahwa Manado
dibagi menjadi 4 afdeling, yaitu sebagai berikut.

1. Manado, terdiri atas Onderafdeling Tondano, Amurang, dan Kepulauan
Sangihe Talaud.

2. Bolaang-Mongondou, terdiri atas Bolaang-Mongondou, Bolaang Uki,
Bolaang Itam, Bintauna, dan Kaidipan.

3. Gorontalo, terdiri atas Gorontalo, Bualemo, Kwandang, dan Bwool.

4. Midden-Celebes (Sulawesi Tengah), terdiri atas Donggala, Palu, Poso, Parigi,

dan Toli-Toli.

Status administratif Manado sebagai sebuah kota dalam tata pemerintahan
kolonial Belanda dipertegas dengan dikeluarkannya Surat Keputusan (Besluit)
Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 1 Juli 1919. Dengan surat keputusan
ini, Gewest Manado ditetapkan sebagai Staatsgemeente yang kemudian dilengkapi
dengan perangkat birokrasinya, seperti Dewan Gemeente atau Gemeente Raad yang
dikepalai oleh seorang Walikota (Burgermeester). Wilayah Manado yang meliputi
pula Minahasa, antara lain dapat dilihat pada peta tahun 1921 (ANRI: Kartografi No.
2508/140).

C. MASA PERGERAKAN NASIONAL

Organisasi yang mula-mula masuk ke daerah ini adalah Syarikat Islam (SI). Dalam
waktu yang relatif singkat SI telah menyebar ke hampir seluruh kawasan Sulawesi
Utara. Partai Nasional Indonesia (PNI) yang didirikan Soekarno di Bandung tahun
1927 juga segera membuka cabangnya di sini. Sesudah itu, organisasi pergerakan
kebangsaan lainnya di Pulau Jawa membuka cabangnya pula di daerah ini, misalnya
Muhammadiyah dan Partai Syarikat Islam Indonesia. Pada masa ini, dinamika
Manado ditandai dengan perkembangan masyarakat yang semakin majemuk
dengan segala aktivitasnya. Di Manado pada tahun 1920an telah muncul rumah dan
pertokoan etnis Cina dalam bentuk bangunan semi permanen (ANRI: KIT 259/36).

Keberadaan organisasi-organisasi pergerakan akhirnya dirasakan oleh
pemerintah kolonial Belanda sebagai ancaman. Karena itu, banyak tokoh-tokoh
pergerakan yang ditangkap dan diasingkan. Kendati banyak tokoh pergerakan
yang sudah ditangkap perkembangan organisasi-organisasi kebangsaan itu tetap
dilanjutkan oleh tokoh-tokoh yang tidak tertangkap.
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Paham-paham baru yang dibawa oleh partai-partai politik dan organisasi
keagamaan inilah yang menyebabkan masyarakat Sulawesi Utara begitu terbuka
pada ide-ide untuk memperjuangkan kemerdekaan. Gerakan Merah Putih yang
dipimpin oleh Nani Wartabone mendapat sambutan luas segera setelah gerakan
tersebut didirikan pada tahun 1942.

D. MASA PENDUDUKAN JEPANG

Pada tanggal 11 Januari 1942, bala tentara Jepang mendarat di Pantai Utara dan
Selatan Kota Manado. Pada tanggal yang sama, Jepang juga mendarat di Pangkalan
Udara Kalawiran (Kakas) dan di Kema. Pada awalnya, kedatangan Jepang disambut
baik oleh rakyat yang merasa tertekan oleh penjajahan Belanda. Propaganda-
propaganda Jepang sebagai “saudara tua” bangsa Indonesia sepertinya memberi
harapan baru bagi rakyat. Tetapi hal ini ternyata segera berubah begitu Jepang
mulai melaksanakan pemerintahannya. Kegiatan rakyat semakin ditekan dan
kehidupan semakin sulit dan bahkan sampai terjadi kelaparan di Makalehi sehingga
menimbulkan perlawanan rakyat pada tahun 1944-1945 yang dimotori oleh Gerakan
Merah Putih.

Pemerintahan militer Jepang sendiri ternyata tidak berjalan lancar karena
serangan-serangan pasukan Sekutu semakin gencar. Pada tahun 1944, Kota Manado
dihujani bom oleh tentara Sekutu sehingga pusat pemerintahan militer Jepang
terpaksa dipindahkan ke Tondano. Akibat adannya serangan yang gencar tersebut
akhirnya Jepang menyerah pada tanggal 8 Oktober 1945 kepada Sekutu. Hal ini harus
mereka lakukan karena pemerintah Jepang telah menyerah tanpa syarat kepada

sekutu pada tanggal 15 Agustus 1945.

E. MASA REPUBLIK INDONESIA

Pada tanggal 15 Agustus 1945 dibacakanlah naskah Proklamasi Kemerdekaan
oleh Bung Karno dan Bung Hatta di Jakarta. Seiring dengan pergerakan tersebut para
tokoh pergerakan di Sulawesi Utara mendesak kepada pemerintah militer Jepang

agar menyerahkan kekuasaannya kepada putra-putri Indonesia.

Semula permintaan tokoh-tokoh pergerakan dan pemuda ini dipenuhi oleh
pimpinan militer Jepang di Sulawesi Utara Laksamana Syumtizi Hamanaka. Karena
itulah, pada tanggal 22 Agustus 1945 di Wisma Lewet, Tondano, diadakan upacara
perayaan kemerdekaan Republik Indonesia. Pada kesempatan itu diumumkan bah-
wa Gubernur Sulawesi adalah Dr. G.5.S.]J. Ratulangi dan Residen Sulawesi Utara
adalah E.H.W. Pelonkahu yang menjabat pula sebagai Ketua Badan Pemerintahan
Sulawesi Utara.
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Tetapi suasana yang penuh kegembiraan ini segera berubah menjadi pekik
perjuangan ketika tentara Sekutu mendarat dan pemerintah pendudukan Jepang
menandatangani penyerahan kekuasaan kepada Sekutu pada tanggal 8 Oktober
1945 di Tondano. Pendudukan militer Sekutu ternyata diikuti pula oleh pasukan
Belanda dan petugas-petugas Netherland Indies Civil Administration (NICA) yang
diserahi wewenang oleh pimpinan tentara Sekutu untuk melaksanakan tugas-
tugas pemerintahan. Sudah barang tentu kedatangan kembali kolonial Belanda ini

membuat rakyat menjadi marah.

Pada tanggal 14 Februari 1946, anggota Kompi 7 KNIL bersama para pemuda
mencoba merebut kekuasaan dengan kekuatan senjata di markas KNIL Manado.
Tindakan berani ini membakar timbulnya perlawanan-perlawanan terhadap
kolonial Belanda. Namun tentara Belanda dengan susah payah berhasil mematahkan
perlawanan rakyat. Rangkaian pertempuran tersebut mencapai puncaknya pada
tanggal 11 Maret 1946, suatu peristiwa yang dicatat dengan tinta merah sebagai
“Aksi Kapten J. Kaseger”.

Sementara itu, untuk dapat tetap mempertahankan kekuasaannya di Indonesia,
Gubernur Jenderal Belanda H.J. van Mook melahirkan gagasan pembentukan suatu
negaraserikatatau federasi. Gagasaninidicetuskan karena Belanda menyadaribahwa
untuk mengembalikan kekuasaannya di Indonesia seperti sebelum perang adalah
tidak mungkin sama sekali. Karena itu, usaha untuk meruntuhkan Negara Republik
Indonesia harus dilakukan dengan politik pecah-belah melalui pembentukan negara
serikat.

Untuk melaksanakan maksudnya ini, Van Mook menyelenggarakan Konferensi
Malino di sebuah kota kecil Malino di sebelah tenggara Makassar pada tanggal 15-25
Juli 1946. Hasil-hasil Konferensi Malino kemudian dimatangkan lagi pada Konferensi
Denpasar, Bali, yang diselenggarakan dari tanggal 24 sampai 28 Desember 1946.
Dalam Konferensi Denpasar inilah dirumuskan pembentukan negara-negara bagian
dari negara serikat yang akan didirikan tersebut.

Dalam Konferensi Denpasar itu dibentuk negara bagian yang pertama, yaitu
Negara Indonesia Timur (NIT), yang wilayahnya meliputi 13 daerah: Sulawesi
Utara, Minahasa, Kepulauan Sangihe Talaud, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Bali, Lombok, Timor, Sumbawa, Sumba, Flores, Maluku Utara, dan Maluku Selatan.
Dengan terbentuknya Negara Indonesia Timur pada tanggal 24 Desember 1946,
Sulawesi Utara menjadi salah satu negara bagiannya. Status tersebut bertahan
sampai terbentuknya negara Republik Indonesia Serikat (RIS) dan terlaksananya
pengakuan kedaulatan RIS oleh Kerajaan Belanda pada tanggal 27 Desember 1949.

Di wilayah Sulawesi Utara, pengakuan kedaulatan disambut oleh tokoh-tokoh
pergerakan nasional dan seluruh rakyat dengan penuh kegembiraan dan harapan.
Di Minahasa, upacara pengakuan kedaulatan dilakukan oleh pejabat NICA
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(Belanda) kepada pejabat RIS. Sedangkan untuk daerah Bolaang Mongondow baru
dapat dibebaskan dari kekuasaan kolonial Belanda pada bulan Mei 1950. Pada
saat itu, kesatuan laskar Republik Indonesia yang berpusat di Tomohon di bawah
pimpinan E. Mondong melaksanakan tugas pengambilalihan kekuasaan di daerah
Bolaang Mongondow untuk kemudian menyerahkannya kepada H.J. Kaligis selaku
Komandan Laskar Rakyat Indonesia di Kotamobagu. Gerakan ini kemudian disusul

dengan gerakan pasukan Macan Putih dan pendaratan Batalion Worang.

Sesudah negara RIS terbentuk, mulai terasa atmosfir kebebasan bagi rakyat untuk
menyuarakan tuntutan sanubarinya. Maka belum genap RIS berumur satu tahun,
rakyat di daerah Sulawesi Utara segera menuntut pembubaran Negara Indonesia
Timur (NIT) dan peleburan wilayahnya ke dalam wilayah Negara Republik Indone-
sia. Pada tanggal 19 Mei 1950, antara Pemerintah RIS dan Pemerintah RI tercapai
persetujuan untuk membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. Setelah melalui
beberapa kali persidangan, maka pada tanggal 15 Agustus 1950 diterbitkanlah
Undang-Undang RIS nomor 7 tahun 1950 tentang perubahan UUD RIS menjadi
UUDS (Undang-Undang Dasar Sementara).

Akhirnya, pada tanggal 17 Agustus 1950, bertepatan dengan ulang tahun kelima
Republik Indonesia, dinyatakanlah pembentukan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) serta pembubaran RIS. Sejak itu, Negara Indonesia Timur yang
terdiri dari 13 Federal Landschap-landschap dan Neo Landschappen dihapuskan,
salah satunya Daerah Sulawesi Utara menyatukan diri dengan Pemerintah Republik
Indonesia. Selanjutnya Pejabat Gubernur Sulawesi yang ditunjuk oleh Pemerintah
Republik Indonesia adalah B.W. Lapian yang bertugas sejak tanggal 17 Agustus 1950
- 1Juli 1951. Pada tanggal 4 Juli 1951, jabatan gubernur permanen Provinsi Sulawesi
dipegang oleh Sudiro.

Pada tahun 1951, Gemeente Manado menjadi Daerah Bagian Kota Manado dari
Minahasa sesuai Surat Keputusan Gubernur Sulawesi tanggal 3 Mei 1951 Nomor
223. Pada tanggal 17 April 1951 terbentuklah Dewan Perwakilan Periode 1951-1953
berdasarkan Keputusan Gubernur Sulawesi Nomor 14. Pada bulan September 1951,
Wakil Presiden Mohammad Hatta menyempatkan diri singgah di Manado dan
menginap di rumah Walikota Manado, dalam rangka perjalanan kunjungan kerja
ke Kepulauan Sangihe dan Talaud (ANRI: Kempen 510920 TT 1). Pada tanggal 16
November 1951 diselenggarakan Rapat Raksasa di Manado (ANRI: Kempen 511116
TT 3).

Pada tahun 1953, Daerah Bagian Kota Manado berubah statusnya menjadi
Daerah Kota Manado sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 42/1953 juncto Peraturan
Pemerintah Nomor 15/1954 (ANRI: Sekkab. PP No. 197). Pada tahun 1957, Manado
menjadi kotapraja sesuai Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1957. Usaha normalisasi

hubungan antara daerah Sulawesi Utara-Tengah dengan pemerintah pusat juga
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menjadi perhatian partai politik yang ada di Manado, antara lain melalui pernyataan
Dewan Pimpinan Daerah Partai Nasional Indonesia (DPD PNI) dalam Munas tanggal
10 dan 11 September 1957 (ANRI: Kabinet Presiden No. 914).

Pada tahun 1959, Kotapraja Manado ditetapkan sebagai Daerah Tingkat II
sesuai Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959. Dalam perkembangan selanjutnya,
Provinsi Sulawesi dibagi menjadi dua provinsi administratif, yaitu Sulawesi Utara
dan Sulawesi Selatan, melalui Peraturan Presiden No. 5 Tahun 1960 tanggal 31 Maret
1960 (ANRI: Sekkab. Perpres No. 20).

Tak berapa lama kemudian, reorganisasi kembali dilakukan dengan dibentuknya
Provinsi Sulawesi Utara-Tengah dan Provinsi Sulawesi Selatan-Tenggara melalui
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) No. 47 Tahun 1960
tanggal 13 Desember 1960 (ANRI: Sekkab. Perpu No. 77).

Aktivitas masyarakat Manado pada tahun 1950an antara lain dapat dilihat pada
koleksi arsip foto yang disimpan di ANRI. Misalnya, kegiatan wanita Manado yang
selesai berbelanja di pasar (ANRI: Kempen K531117 TT 7), kegiatan pekerja perempuan
di perusahaan penggilingan kelapa “Sukur” (Sudesco) di Manado (ANRI: Kempen
540330 TT 60), dan suasana daerah pertokoan di Manado (ANRI: Kempen 540403 TT
1-1).

Pada tahun 1965, Kotapraja Manado berubah status menjadi Kotamadya Manado
yang dipimpin oleh Walikotamadya Manado KDH Tingkat Il Manado sesuai Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 1965 yang disempurnakan dengan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1974. Pada masa Orde Baru, pembangunan mulai ditingkatkan
kembali di tingkat pusat maupun daerah. Pembangunan daerah Provinsi Sulawesi
Utara merupakan upaya pencapaian sasaran pembangunan nasional di daerah sesuai
dengan masalah, potensi, aspirasi, dan prioritas masyarakat daerah. Karenanya
diperlukan koordinasi dan sinkronisasi dalam gerak pembangunan daerah serta
dibutuhkan prakarsa dan partisipasi masyarakat agar potensi pembangunan daerah
dapat dimanfaatkan secara optimal bagi pemecahan masalah-masalah yang dihadapi
daerah.

Dalam rangka pembangunan pemerintah pusat memberikan bantuan berupa dana
pembangunan melalui berbagai program bantuan pembangunan yang digunakan
dalam proyek-proyek pembangunan yang menjangkau sampai kecamatan dan desa-
desa. Bantuan itu mencakup prasarana, sarana maupun kegiatan-kegiatan pada
bidang ekonomi dan nonekonomi. Pemberian bantuan itu sekaligus merupakan
perwujudan dari usaha pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya. Sebab pada
hakikatnya, Inpres sekaligus juga berfungsi untuk melengkapi dan menunjang

pelaksanaan proyek-proyek sektoral daerah.
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Hasil dari pembangunan itu dapat dilihat adanya peningkatan berbagai
sektor, seperti transportasi, perekonomian, pertanian, pendidikan, pengairan,
pertambangan, industri, dan lainnya. Di mana masyarakat Sulawesi Utara,
khususnya di Kota Manado, dapat merasakan adanya kemajuan-kemajuan pada

masa Orde Baru, walaupun masa Orde Baru juga banyak kekurangannya.

Masa Orde Baru digantikan dengan masa Reformasi, di mana masa ini sampai
sekarang masih berjalan penuh dengan dinamikanya dan mencari bentuk untuk
pembangunan masyarakat. Demikian juga masyarakat Sulawesi Utara dan Kota
Manado sampai sekarang terlibat dalam masa Reformasi ini, untuk membangun

suatu masyarakat yang lebih baik lagi.
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Kota Manado adalah Ibu kota Provinsi
Sulawesi Utara. Manado terletak di ujung
jazirah utara Pulau Sulawesi, pada posisi
geografis 124°40' - 124°50' BT dan 1°30' -
1°40' LU. Kota Manado berada di tepi pantai
Laut Sulawesi persisnya di Teluk Manado.
Di sebelah utara, Manado berbatasan dengan
Kabupaten Minahasa Utara dan Selat
Mantehage, di sebelah selatan dan timur
berbatasan dengan Kabupaten Minahasa,

dan di sebelah barat dengan Teluk Manado.

——

-
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Peta pembagian wilayah
Karesidenan Manado yang
diusulkan menjadi 5 (lima)
afdeelingen, sebagai lampiran
dari laporan Kommissaris
wilayah Manado tentang
keadaan wilayah Karesidenan
Manado, 1846.

Sumber: ANRI, Peta Manado No. 166
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Laporan Residen Manado kepada Gubernur
Kepulauan Maluku tentang jarak antara
wilayah di beberapa tempat di Karesidenan
Manado, 17 April 1854.

Sumber : ANRI, Ambon No. 15
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Advis dari Dewan Hindia Belanda terhadap usulan
Direktur Dalam Negeri tentang penggabungan distrik
Aris Negribaroe Klabat di bawah dengan Likoepang
Klabat di atas, lampiran dari Keputusan Pemerintah
tanggal 7 Juni 1884 No. 12 tentang dan pembentukan
pemerintahan tingkat distrik di wilayah Manado.
Sumber : ANRI, Besluit 7 Juni 1884 No.12
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Peta Residensi Manado, 1941.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia 2556
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Peta Wilayah Manado, 1946.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 2516
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Objek Wisata Taman Nasional Bunaken
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado
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Secara administratif, Kota Manado saat ini
dibagi atas 9 kecamatan dengan 87 kelurahan.
Kesembilan kecamatan tersebut, yaitu Bunaken,
Malalayang, Mapanget, Sario, Singkil, Tikala,

Tuminting, Wanea, dan Wenang.

Kata Manado merupakan nama pulau di
sebelah Pulau Bunaken, kata ini berasal dari
bahasa daerah Minahasa yaitu “Mana rou”
atau “Mana dou” yang berarti "di jauh". Bangsa
Barat pertama yang menginjakkan kaki di Mana
rou ialah pelayar Portugis Simao d’Abreu pada
tahun 1523.
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Surat dari Raja Tagulandang kepada Residen Manado
tentang terlambatnya perjalanan menuju Manado
karena adanya musibah angin barat serta gangguan
kesehatan para mantrinya sehingga

harus singgah di Pulau Bijarah (Biaro), 15 Mei 1854.
Sumber : ANRI, Manado No. 26
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Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 3 ]
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Catatan yang dibuat oleh Residen Manado mengenai
tingkatan, gelar, tanda pengenal dan kehormatan untuk
kepala-kepala pribumi (penguasa pribumi) di Minahasa,
Karesidenan Manado, 4 Juli 1856.

Sumber : ANRI, Ambon No. 1509

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 33
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Sumpah pengangkatan Residen Manado Tuan Martinus
Hubertus Beckveld, 19 Juni 1860.
Sumber : ANRI, Manado No. 16

3 4[ ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Surat dari Willem Possuma di Tomohon kepada Residen
Manado tentang permohonan lamaran untuk bekerja di kantor
pemerintah daerah, 8 Maret 1861, disertai surat rekomendasi
dari Kontrolir (pengawas) di Tomohon, 20 Maret 1861.

Sumber : ANRI, Manado No. 66

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 3 5
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Keputusan pemerintah tanggal 31 Agustus 1864 No. 9
mengenai pemisahan Karesidenan Manado dari Gubernemen
(gouvernement) Kepulauan Maluku.

Sumber : ANRI, Besluit 31 Augustus 1864 no. 9

Gtra Kota CMandads ddm Arsip ‘ 3 7



Dalam rangka kunjungan kerja Wakil Presiden
Mohammad Hatta ke Kepulauan Sangihe Talaud,
beserta rombongan beliau singgah di M.

mqnginap di rumah Walikota Manado,

20 September 1951.

. 4 510920 TT 1 |

3 8 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 39



Presiden Sukarno tiba di lapangan terbang
Manado, disambut oleh Gubernur Sudiro dan
para terkemuka, 16 November 1951.

Sumber : ANRI, Kempen 511116 TT'1, TT 2, TT 6, TT 7
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Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 45 /
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Rapat Raksasa di Manado,
16 November 1951.
Sumber: ANRI, Kempen 511116 TT 3, TT8

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 45 3
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Osa Maliki sebagai Wakil Kementerian
Penerangan memberikan sambutan pada
malam akhir dalam Konperensi Penerangan
Provinsi Sulawesi di Manado, 29 Maret 1952.
Sumber : ANRI, Kempen 520329 TT 15

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 4[5-
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Rapat Pemuda Pelajar, di Manado,
30 Januari 1953. kL
Sumber: ANRI, Kempen 530130 TT 23, TT25

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 45 7
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Amanat tertulis di batu di

[ gedung pertemuan “Lupa

s Lelah”, Manado, 30 Januari 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530130 TT 13

458 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Kantor Balai Pemerintah Daerah
Minahasa di Manado,

17 November 1953.

Sumber : ANRI, Kempen K531117 TT 4

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 459
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Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 1953 tentang
Perubahan status daerah bahagian Kota Manado
menjadi daerah Manado yang berhak mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri, 26 Desember 1953.
Sumber : ANRI, Sekkab. PP No. 197

Gtra Kota CMandads ddm Arsip ‘ j]
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Presiden Sukarno tengah beramah tamah dengan
orang-orang India pada saat pertemuan di Rumah
Residen Koordinator di Manado, 15 Juni 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540715 TT 3, TT4

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 5- 3
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Kedatangan Sukarno dan
Nyonya di lapangan udara
Mapanget, Manado, 15 Juli 1954.
Sumber : ANRI, Kempent®940715 TT 1

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 5- 5-
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Rapat Umum dengan Pelajar
di Manado, 15 Juli 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540715 TT 7
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JRapat Unum dengan
. Manado, 15 Juli 1954.
SumberANRI, Kempen 540715 TT 8, TT 37, TT 384

Gitra Kota Meanado dalam Arsip ‘ 5- Q




PRESIDEN ¢
REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : 1.

2.

/ Mengingat 1 a.

hl

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

bahwa perkembangan keadaan di Sulawesi pada umumnja
dan keadaan keamonan dan perhubungan pada chususnja
memerlukan perobahan dalam bentuk Propihsi Sulawesi
sekarang ;

bahwa perobahan termaksud dipandang perlu guna menjem—
vurnakan persiapan-persiapan kearah pembentulkan daerah-
daerah tingket I ;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Seriket No.21
‘tahun 1950 (Lembaran Negara tahun 1950 No.59, Tambahan
Lembaran Negara No.40) tentang Pembentukan Daerah Propinsij
Undang-undang §o.29 tohun 1959 (Lembaran Negera tehun
1959 No.74, Tambshan Lembaran Negara No.1822) tentang
Pembentukan Daerah-daerah tingkat II di Sulawesai;

Pasal 4 ajat (1) Undang-undang Dasarj

Mendengar @ Menteri Pertama/Menteri Keusngan, Menteri Dalam Negeri dan
Otonomi Daersh dan Menteri Keamonan Nesional j;

Menetapkan 2

-

MEMUTUBSKAN:

| PERATURAN PRESIDEN TENTANG PEMBENTUKAN PROPINST ADMINISTRATIF
SUTAWESI UTARA DAN PROPINSI ADMINISTRATIF SULAVESI SELATAN.-

Pasal ®

(1) Dengan mengubah ketentuan jang berlaku tentang pembagian wilajah
Negara Kesatuan Republik Indonesia atas daserah-dserah Propinsi Admi-
nigtratif, menghapusken daerah Propinsi Administratif Sulawesi dan

membentuk 3

8« Propinsi Administratif Sulawesi Utara, dengaen tempat kedudukan
pemerintahan di Menado dan
be Propinsi Administratif Sulawesi Selatan, dengan tempat kedudukan
pemerintahan di Makasar.
(2) Dalam keadaan darurat tempat keduduken pemerintahan tersebut pada
ajat (1) pasal ini dapat dipindahkan oleh Menteri Dalam Negeri dan
Otonomi Daersh.

Pasal 2.

Propingi Administretif Sulawesi TUtara meliputi wilajah 3
3.. Kotaprad ja Menado, ’

Peraturan Presiden No.

5 tahun 1960 tentang

pembentukan Propinsi Administratif Sulawesi
Utara dan Propinsi Administratif Sulawesi selatan,
31 Maret 1960 Rapat Umum dengan Pelajar di

Manado, 15 Juli 1954.

Sumber: ANRI, Sekkab Perpres No. 20

6 0 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Menimbeng : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan Manifesto Politik Republik
Indonesia tanggal 17 Agustus 1959 untuk kelantjaran djalan—
nja pemerintahan didaersh-daerah tingkat II jang telah di-
bentuk di Sulawesi dan untuk mentjapail bentuk susunan ke-
tatanegaraan jang seragam diseluruh wilajah Negara kedua
daerah propinsi administratif jang dimaksud pada Peraturan
Presiden No.5 tshun 1960 perlu segera diubah masing-masing

. mendjadi Deerah tingkat I j;
b. bahwa karens keadaan memaksa soal tersebut diatur dengan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undeng-Undang j

Mengingat : l. Pasal 22 ajat (1) Undang-Undang Dasar :

2. Undang-Undeng No. 1 tehun 1957 (IN 195& No. 6, TLN No.ll43)
tentang Pokok-pokok Pemerintahan Daerah, J telah diubah
dengan Undang-Undang No. 73 tahun 1957 EI-H.J. 57 No.159) dan

. Undang-Undsng No. 6 tahun 1958 EI.H 1958 No.l5, TIN 30.1542;;

3. Undeng-Undang No.29 tzhun 1959 (IN 1959 No.74, TLN No.1l822

. tentang Pembentukan Daerah-daersh Tingkat II di Sulawesi j
4, Penetapen Presiden No.6 tahun 1959 (IN 1959 No.129, TLN No.
. 1896) tentang Pemerintsh Daerch (d.‘l.aie:;pmam);

5. Penetspan Presiden No.5 tahun 1960 (IN 1960 NO. 103, TLN
No.2042) tentang Dewan Perwakilan Rekjat Daerah Gotong
Rojong dan Sekretariat Daerah j

-

Mendengar ¢ Menteri Pertama, Menteri Keamanan Nasional dan Menteri i)alan
. Negeri & Otonomi Daerah j

MEMUTUSKAN ::

Menetapkan :

PERATURAN PEMERINTAH PENGGANTI UNDANG-UNDANG TENTANG
PEMBENTUKAN DAERAH TINGEAT I SULAWESI SELATAN - TENGGARA
DAN DAERAH TINGKAT I SPLAWESI UTARA - TENGAH.

BUEB =Ty
KETENTUAN UMUM.
Pasal l.
P (1) Wilajah jang meliputi daerash Propinsi-propinsi Administratif Sulawesi
Beletan dan Sulawesi Utara sebagai dimaksud dalam Peraturen Presiden
No. 5 tahun 1960 masing-masing dibentuk sebagai daerah tingkat I jang
berhak mengatur dan mengurus rumsh tangganja sendirli dan jang berturut-
turut dinemaken :
a. Deerah Tingkat I Sulawesi Selatan - Tenggara dan
b. Daerah Tingkat I Sulawesi Utara - Tengah.
(2) Selandjutnja dalam ketentuan-ketentuan jang berikut, apabila tidak di-

tentukan setjara.lain, kedua daerah tersebut dalam ajat (1) pasal ini
disebut "Daerah".

Peraturan Pemerintah Pengganti UU (PERPU) No.
47 tahun 1960 tentang pembentukan daerah TK.

I Sulawesi Selatan — Tenggara dan daerah TK. I
Sulawesi Utara — Tengah, 13 Desember 1960.
Sumber: ANRI, Sekkab Perpu No. 77

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip

67/






Untuk mempelajari masyarakat Manado
dan sekitarnya, Residen Manado membuat
catatan mengenai tingkatan, gelar, tanda
pengenal, dan tanda kehormatan untuk
kepala-kepala pribumi (penguasa pribumi)
di Keresidenan Manado. Pemerintah
Belanda juga menetapkan peraturan untuk
melaksanakan ketenteraman, kebersihan,
dan keamanan di wilayah Keresidenan
Manado.

-

Gltre Kota Alinado dalam Arsip ‘ 6 3—~ :



Catatan dari sumbangan yang belum dipenuhi pada
kas pertahanan sipil di Manado, dari detasemen
Tanawangko,11 Februari 1861.

Sumber : ANRI, Manado No. 66

M ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip




Reorganisasi satuan keamanan di Manado,
Tanawangke, Kema dan Amoerang, 1894.
Sumber : ANRI, GB MGS No. 3823

Gtra Kota CMandads ddm Arsip ‘ 6 5-
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g: 'nggota-anggota Batalion 517 Brawijaya sedang

.,elaku_k_an tugasimengadakan hubungan dengan
linile ke-1 ySulawesi Utara,-1:2~‘]uli 1958.
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Para prajurit TNI sedang menerima ransom
makanan, semasa operasi militer menumpas gerakan
Permesta disekitar Manado,13 Juli 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580713 TT 3 (Nomor scan 213)

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 6 7



Batalion Genie Pioneer 42/V Brawijaya bersama
rakyat memperbaiki jembatan yang terletak kira-kira
9 km dari Manado, 19 Juli 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580719 TT 1

6 8 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Brigadir Jendral Gatot Soebroto bersama Komandan
Operasi Merdeka Letkol. Roekminto, Sulawesi Utara,
27 Juli 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580727 TT 15

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 69



Brigadir Jendral Gatot Soebroto mencantumkan
tanda pangkat di dada Letkol: Mung Purkadimulj
di Lapangan Tikala Manado, 27 Juli 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580727 TT 1-4

7 0 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip




Letkol. Roekminto sebagai Komandan Operasi Merdeka
sedang mencantumkan tanda pangkat saat diadakan
upacara pemberian Satya Lencana secara simbolis
kepada yang berhak menerima di Lapangan Tikala,
Manado, 18 Agustus 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580818 TT 9

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 7 /
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Operasi Merdelka menumpas
Permesta di Sulawesi Utara,
26 Agustus1958.

Suinber : ANRI*Kenipen 580813 TTi~1







Pemerintah kolonial juga mengupayakan
pendidikan bagi masyarakat Manado. Pada
tahun 1859 telah ada laporan kolonial mengenai
pendidikan umum di Keresidenan Manado,
termasuk mengenai keadaan murid-murid pada
sekolah rendah milik pemerintah dan uang

sekolah untuk murid-murid Cina.

Pada tahun 1920an di Manado, antara lain
terdapat sekolah-sekolah Seminari, Sekolah
Pendidikan Guru (Kweekschool) Misionaris Roma
Katolik, Sekolah Pertukangan (Ambachtsschool)
Wasian, dan Hollandsch Inlandsche School (HIS)

di Manado dan Tomohon

Gltra Kota HAlinado dalam Arsp ‘ 7 5- .



Surat keputusan tanggal 17 Februari 1859 No. 6
tentang sub komisi pendidikan berkenaan dengan
uang sekolah untuk murid-murid Cina dan jumlah
murid yang dibebaskan dari biaya sekolah.

Sumber: ANRI, Manado No. 43

7 6 ‘ Gtrr Kot Ainads dalam Arsp



Laporan mengenai pendidikan umum di
Karesidenan Manado, 1859.
Sumber : ANRI, Manado No. 43

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 7 7



Keadaan murid-murid pada sekolah rendah milik
pemerintah di Manado, Februari 1859.
Sumber: ANRI, Manado No. 43

7 6) ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip




Sekolah-sekolah Kristen di Sangihe — Talaud, dalam
laporan mengenai pendidikan umum di Karesidenan
Manado tahun 1862.

Sumber: ANRI, Hoofd Commissie van Onderwijs No. 2/4

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 7 9
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Surat dari Hazekiel Nuzah guru di Karakelang
kepada Residen Manado yang mengeluh karena
sudah diangkat menjadi guru sejak April 1868 tetapi
belum mendapatkan gaji, Mei 1868.

Sumber : ANRI, Manado No. 11

Gtra Kota CMandads ddm Arsip ‘ 6) ]




Surat dari J.Jacobus pembantu guru pada Sekolah Dasar
kepada Residen Manado, mengusulkan seorang calon
murid sekolah dokter Jawa di Batavia, 24 Februari 1890.
Sumber : ANRI, Manado No. 24/4.

8 2 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Nota keterangan mengenai Hollandsch Inlandsche School
(HIS) di Manado dan Tomohon yang memiliki asrama
untuk murid laki-laki dan disebut juga untuk anak-anak
perempuan, Mei 1923.

Sumber : ANRI, Ag. 14868/23 (Bt 21 Februari 1920 No. 11)

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 8 3



Siswa sekolah keputrian Roma Katolik bersama dua
orang suster, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 308/81

8 45 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Siswa-siswa Seminari sedang belajar bersama dengan
seorang Pater di Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 308/61

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 8 5-
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e e -uBekas'gedﬁlg sekolah pendidikan guru (Kweekschool)
Missionaris Roma Katholik di Woolan, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 308/79

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 8 7
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Siswa sekolah pertukangan (Ambachtsschool)
Wasian sedang melakukan praktek di ruang pratek,
Manado, [1930].

Sumber: ANRI, KIT 354/48

89

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip



Siswa sekolah pertukangan
(Ambachtsschool) Wasian
menerima pelajaran teori,
Manado, [1930].

Sumber: ANRI, KIT 354/50

90 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip
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Gedung-sekolah pertukangan. «
(Ambachtsscheol) Wasiany
Manado, [1930]." &

Sumber: ANRI, K‘I.Tl354/52
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Denah bangunan Sekolah Dasar kelas II (dua) di
Tondano Karesidenan Manado, 1931.
Sumber : ANRI, BOW No. AX-62

94 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip




Surat pernyataan dari kepala-kepala adat Negeri
Toemaloentoeng Distrik Tonsea Karesidenan
Manado tentang penyerahan tanah untuk digunakan
pembangunan sekolah negeri kelas II, Juli 1931.
Sumber : ANRI, BOW No. AX —62

Gtra Kota CMandads ddm Arsip ‘ 95-
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Sekolah Huis Houd School (PIKAT) Manado,

Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 260/36

96 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip
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Para siswi pelajar Sekolah Kepandaian Putri PIKAT
sedang praktek menjahit di Manado, 1 Pebruari 1956.
Sumber: ANRI, Kempen 531117 TT 9

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 9 7
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Gedung Sekolah Kepandaian Putri dan Asrama
Pengasihan Ibu Kepada Anak Temurunnya
(PIKAT) di Manado, 1 Pebruari 1956.

Sumber: ANRI, Kempen 560201 TT 1
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Para siswi pelajar Sekolah Kepandaian

Putri PIKAT sedang menerima pelajaran
berhitung di kelas, Manado, 1 Pebruari 1956.
Sumber: Kempen 560201 TT 14




Keputusan Menteri Urusan Anggaran Negara RI
tentang Pembukaan Akademi Adjun Akuntan
Negara di Manado, 12 januari 1966.

Sumber : ANRI, Ekubang. No. 89

/ 04[ ‘ Gtrr Kot Ainads dalam Arsp



- Pokoic 1 Mohon Kontrol dan Penertiban
e Pembayaran Hak Guru2 8.D. Kepada:

' e Snindne _—__  Yth,X £ar2 Xetua dan Anggota D.P.R.D,
: ﬁt:mha Manado,
Eanado

Vb '51""3‘-“"‘“‘“‘“_"" " ; X

$ /i n bosgaty
: : Dongan tidak mengurangi dan mengecilkan wibawe dan kebijaksanax
W £ Pamerintaly Daguah Notamadyn Manado dan dsngan porasaan jujur serta tu-

/ o/' lug ichlas iami salah msorens durd 4 1400 gum2 8.D. Fotansdye Manado
‘I{M datang copada sdr2 dencan dasar 3
11/'“' P«" " 1. Bahwe sotiap Warca Negara borhak mendapat pekerjaan dan penghidupan
Vet yamg

layak bagi kemanusiaan (pasal 27 Undang2 Dasar '45).

2. Pahwa notiap Fazgn Nezare barhak atas kobobusan mizdar bevserdiat

= bariumpul, berpiiir dan mengeluarian pendepat secara lisan maupun

1{!‘ tortulis (pesel 28 Undang? 1945)e

! 3. Bahwa netiap Warga Negara bevhal menilmati lesejochiorcon momial
Becara adil dan merata (pasal 33 Undang2 1945).

4, Menzingat Undang? No.1l3/61 pasval 16 tentong Jaminan atas hak-hak
setiap pegawal Nogeri. : Ly 4

5e¢ ¥sgelisshan guru? §,D. Yotuaidya anado gsetnlah 3 tulan tidak mens-
rima beras dan 2 hulan tidak monerima gaji.

§. AManya sinyalamon derf sementara orang yang dayat dipercaya bahwa
bares guru? bulen Miret 1574 tidak dapat diterima lagd,
Danl temciptanya keamanan dar ketestitur serta effisiorai lLerje guru2 S.D.
so-Hotemadyn Manado, noka 'ami datang molalud sdr2 kiranya agar tata-
peabayarsn hak guru2 tersebut dapat di Xonirole dan ditertibkan molalui tme
; ; nupu? tonzan? yang bersin den depet diportansgung jamablan.
| — Kiranys kalan sampal terjadf manipulasi,korupsi atan penyaluh gunnen atas had
w tab.balk yang sudeh maupun yang aimn datang,kemi mohon perlindungzan hus
Atas perhatian dan laberhaeilan Sdr2 atas aps yeng kand melsudian
diatas aml ysng borjumlel 1400 guru2 8.0, Kotamalya Mamado dengan ¥1.5000
Jima(ictord dan unak? guru)menystakan towlma kaoih ywng s3-daden?rya.

Semoza Mlch ST, sclalu melindungl kita selkalian terutama yang
togak pada pihak? yang benar dan jujur, ) ' ; ’

Anin e,

Teabucan 1 i
Disampeikan dengan hommat kepada r
A+ Untuk diketalnd seperlunyz kepada 1 ¢
1,Cubernur Kepala Daerah Prop.Sulut.oq.Kepala Dizektozat Kevangan Kiz.Gub.Ke.D.X,
Frop.Sulut di Monado,
b/;aK»pa.la. Dinas/Prop,Sulut 1 Manado, 7/ ADA
3eWalikota Xapale Dasxah Kotmuadya Manado di lanudo,
4.Kepala Dinas P.D,X.Kotamadya Nanado di Manado.
SeKepala2 Dinas P.D.K.#ilayah so Fotamsdya Minade &1 Manade.
B,Untuk dimiatakan perlindunzan hulmm kepada t

1. Dan Res.Xepelisian 1901 Menado 44 Manado.
2, Kopala Kojaksaan Nageri Ifanafe di Manado.

Cohxrsip .~

- e

] TANDA TERIN,, |
AGNO ¢ &%W |
%/ " [ TGl g V&) I
Surat dari guru-guru di Kotamadya Manado kepada
ketua dan anggota DPRD Kotamadya Manado
tentang permohonan kontrol dan penertiban
terhadap pembayaran hak-hak guru SD

Kotamadya Manado, 2 Mei 1974.
Sumber: ANRI, Setwapres HB IX No. 900

3 T —— i
— e

7
%
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MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAM DAN ¥EBUDAYARN
REPUBLIK INDONESTIA

vo. 0r0 8 071987
tentang

PEMBERIAN STATUS TERDAPTAR KEPADA JURUSAN/PROGRAM STUDI
DI LINGKUNGAN SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI HARAPAN KASTIH

DI MANADO
MENTERT PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

Membaca ¢ Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudaya-

an

tanggal 29 Desember 1986 WNo, 1055/D4,IT/T/1986 Perihal : Mohon penerbit-

an Keputusan Mendikbud tensang status perguruan tinggi swasta j

“enimbang : A,

b.

Mengingat ¥k
2,

3,

4

6.

dalam rangka pembinaan perguruan tinggi swasta perlu mengadakan penilaian
terhadap jurusan/program studi di lingkungan Sekolah Tinggi Tlmu Ekonomi
Harapan Kasih 41 Manado untuk pemberian status Terdaftar sesuai dengan
Undang-undang No. 22 tahun 1961 tentang Perguruan Tinggi ;

bahwa berdasarkan data dan informasi dari ¥oordinator Koordinasi Perguruan
Tinggi Swasta Wilayah IX 4i Manado, perguruan tinggi swasta/unit perguruan
tinggi swasta tersebut pada sub a sudah memenuhi syarat untuk diberikan
status Terdaftar untuk Program 81 1

Undang-undang No. 22 Tahun 1961 j

Peraturan Pemerintah
a. No. 23 Tahun 1959
b, No. 14 Tahun 1965
c. No. 5 Tahun 1980
d, No. 27 Tahun 1981 j

Keputusan Presiden Republik Indonesia ¢
a, No. 44 Tahun 1974 j
b. No. 45/M Tahun 1983 ;
c. No. 15 Tahun 1984 )
d, No. 138/M Tahun 1985 j
€..No 226/ Tahun 1986 )

Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan
tanggal 17 Pebruari 1966 No. 26 tahun 1966 )

Keputusan Meriteri Pendidikan dan Kebudayaan 1
a. tanggal 31 D b 1970 Ne. 0248/1970 ;
b. tanggal 11 September 1980 No.0222c/0/1980
c. tanggal 24 Pebruari 1981 No. 097/0/1981
d. tanggal 19 Pebruari 1982 No. 062/0/1982
e. tanggal 5 April 1982 Mo, 0121/0/1982
f. tanggal 29 M e 1 1982 No. 0195/0/1982
g. tanggal 26 Jun i 1982 No. 0211/U/1982
h, tanggal 26 Jun i 1982 Weo. 0212/U/1982
i. tanggal 14 Maret 1983 No. 0174/0/1983
4. tanggal 25 Pebruari 1984 Wo, 041/U/1984
k. tanggal 9 Agustus 1984 No. 0336/0/1984
1, tanggal 27 April 1985 No. 0200/p/1985
m. tanggal 15 Januari 1986 Wo. 020/U/1986

Keputusan Direktur Jenderal Perguruan Tinggi
t 116D Iy 1967 No. 164 tahun 1967,

ek

- e

- o W W e W W W w

Memparhatikan 1 ..ceesssssaes

Keputusan Menteri No. 0108/0O/1987 tentang
pemberian status terdaftar kepada jurusan/program
studi di lingkungan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Harapan Kasih di Manado, 23 Februari 1987.

Sumber: ANRI, Departemen Pendidikan Nasional No. 0108/0/987
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MENTER| PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
Nc.O/ff
tentang

!0/193?

PEMBERIAN STATUS TERDAFTAR KEPADA JURUSAN MANAJEMEN PROGRAM STUDI
MANAJEMEN PERUSAHAAN DI LINGKUNGAN AKADEMI MANAJEMEN PERUSAHAAN EBEN HAEZER
DI MANADO

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

Membaca : Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi tanggal 29 Desember 1986 No.1054/D4.

I1/T/1986, Perihal

: Mohon penerbitan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan tentang status perguruan tinggi swasta.

Menimbang : a. dalam rangka pembinaan perguruan tinggi swasta perlu mengadakan penilaian
terhadap Jurusan Manajemen Program Studi Manajemen Perusahaan di lingkung
an Akademi Manajemen Perusahaan Eben Haezer di Manado untuk pemberian i
status Terdaftar sesuai dengan Undang-undang No. 22 tahun 1961 tentang
Perguruan Tinggi ;

b. bahwa berdasarkan data dan informasi Koordinator Koordinasi Perguruan
Tinggi Swasta Wilayah IX di Ujung Pandang, perguruan tinggi swasta ter-
sebut pada sub a sudah memenuhi syarat untuk diberikan status Terdaftar
untuk Program D IIT ;

Mengingat : 1. Undang-undang No. 22

2. Peraturan Pemerintah :

a, No. 23 Tahun 1952 ;
b. No. 14 Tahun 1965
c. No. 5 Tahun 1980
d, No. 27 Tahun 1981

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia :

44 Tahun 1974

a. No.

e

b. No. 45/M Tahun 1983

c. No.

15 Tahun 1984 ;

d. No. 138/M Tahun 1985
e, No. 226/M Tahun 1986

4, Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Tlmu Pengetahuan
tanggal 17 Pebruari 1966 No, 26 tahun 1966 ;

»
b
3
3
>

5. Keputusan Menteri Pendidikan

a. tanggal
tanggal
tanggal
. tanggal
. tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
tanggal
. tanggal

-

EHP;"_th::"lzq RO MLO T

31
11
24
19

15

Desember
September
Pebruari
Pebruari
April
Mei
Juni
Juni
Maret
Pebruari
Agustus
April
Januari

1970
1980
1981
1982
1982
1982
1982
1982
1983
1984
1984
1985
1986

Tahun 1961 ;

dan Kebudayaan :

No. 0249/1970 ;
No.0222¢/0/1980
No. 097/0/1981
No. 062/0/1982
No. 0121/0/1982
No. 0195/0/1982
No. 0211/U/1982
No. 0212/U/1982
No. 0174/0/1983
No, 041/U/1984
No. 0336/0/1984
No. 0200/P/1985
No. 020/U/1986

6. Keputusan Dirvektur Jenderal Perguruan Tinggi
tanggal 16 Desember 1967 No. 164 tahun 1967.

Kepemen no. 0157/0/1987 tentang pemberian

status terdaftar kepada jurusan/program studi di

Lingkungan Akademi Manajemen Perusahaan Eben
Haezer di Manado, 16 Maret 1987.
Sumber: ANRI, Departemen Pendidikan Nasional No. 0157/0/1987

Memperhatikan ! ..... veues
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Pada tahun 1380, seorang pedagang Arab
bernama Sharif Makdon setelah mengunjungi
Ternate lalu tiba di Mana rou (Manado Tua).
Manaroumenjadipintugerbangtransitkawasan
timur Indonesia bagi kapal-kapal dagang
bangsa asing sehingga menjadi daya tarik bagi
pedagang Cina. Di Manado pada tahun 1920an
telah muncul rumah dan pertokoan etnis Cina

dalam bentuk bangunan semi permanen.

Glitre Kot Hinado dalam Arsip ‘ ] éw -

o




st 7 3 HPEAT s pe o b by

#
:

Persyaratan/batas untuk sewa penjualan ikan dan
tuwak di Manado, Kema dan Amoerang, 5 Juli 1854.
Sumber : ANRI, Manado No. 26

Gitra Kota Menado dlem Arsip




Daftar tentang perolehan pajak hasil di afdeeling
Manado, Amoerang, Belang dan Tondano,
Karesidenan Manado, 1870.

Sumber : ANRI, Manado No. 12

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ / / ]




Pengajuan dana oleh kontroleur (pengawas) wilayah
Belang kepada Residen Manado, agar dimasukkan ke
dalam anggaran BOW untuk pembangunan gudang
kopi di Tambatoe, Ratahan dan Liwoetoeng,

15 Desember 1880.

Sumber : ANRI, Manado 15
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Statistik penyetoran kas daerah di Manado bulan
November, 1901.
Sumber: ANRI, Manado No. 228
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Pertokoan dan pedagang Cina,
Manado, Sulawesi Utara, 1920.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 259/10
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Rumah dan pertokoan Cina di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 259/36
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bl -?i?r-- A ‘gumah dan per‘tﬁ‘koan Cina di Manado, [1930]. o .
L Sumbe® ANRI, KIT 259/36 .
’ ”:‘: st o '-' Vg :
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Pasar tradisional ikan di Manado, Sulawesi Utara,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 759/67
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Suasana pasar beratap dak yang rusak akibat
bombardir di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 784/55

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ ] 2 /



Kunjungan Sukarno ke Pabrik Tepung Kelapa,

Manado, 30 Januari 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530130 TT 17
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Para pekerja perempuian seéla

-
daging kelapa setelah dikup S ¢ -\ \
di perusahaan penggilingan Kelapa \\\\
(Sudesco) di Manado, 30 Mareé@l954.

Sumber : ANRI, Kempen 540330 TT 60 ? -
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NET WEIGHT 100 LBS.

] “ES\(.CATE D oty

m  PRODUCT OF
FEPIBLI 0 |

‘ & ’
J l eora adis pegawai tata usaha e* sa l
v4 dengan bangga menunjukkan hasil-hasil tepung
kelapa yang siap untuk dipasarkan, 30 Matet 1954.
; Sm‘zher iRI, Kempen 5..40303 TT 90
2

| -
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Paerah pertokoan di kota Manado,
3 April 1954.
“Sumber : ANRI, Kempen 540403 TT 1-1
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SALINAN

5 P,T. SULAWESI COCONUT INDUSTRIAL AND TRADING (INDONESIA) COMPANY LTD.

Our ref. NQ. i
Your ref, Ho.t
Subjeet i

Surat dari Waperdam

(P2, BU00-SNLRA D).

8r/2 Chus/1966, Surabaja, 2 Djuni 1966,

Iﬁ?bmagrr”%c"g.

Kepada
J.M, Wakil Perdana Menteri
Bidang Blubang

DIAKARTA

Melalui
J M, Menteri
Sekretaris Kabinet Inti/Presidium,

:m wl'

Menjambung nota J.M. Menteri Sekretaris Kabinet Inti/
Gt et s S Nofp;:ﬂ/“fmt B e
entang so erse mfo sura B:‘:"h-h kami mem-

umlkkan bahwa achir2 Pantja Sulawesi
‘tara, mengsmbil tinduhn-unhm mbau pto-
dukesi ’a tqnh se-

dm hmdim melel
tmm tidak ada mwﬁr% dai Bul.l e

Pertama-tama kami keberatan akan tindakan tersebut,
hm s

* P R T e 5200 den | walah z..."’éa.

alk 2,000 ton bungkil (jang telah kami uangnja)
d kontrak mana Jang telah kami lever baru + 1,000 tu.

2. Bel utnja kami telah terikat lagi dengan P
" un uﬁ"nrm produksi an .iu:mm

}ul: ai : ut:ara joint (tlmmm akta ndab, ada pada

ang als

3, Seperti sudah-sudah, kalau Pmmm Daerah

.p jua'im pnndj\ulu': bungkil dan minjak “

almn tulml k an korupsi atau alon pnn-
belli terhadap abat untuk n{;l:um penjeleve~
ngan demi keun tukang tja ang bekerdja tanpa alat
produksi = kami , l.lll:iln p-iLn‘ banjak modal

orang lain ditambah pqm;la pada seorang pedjabat,

Dalam hubungan ini tuk dspat lebih elaskan Kemunglinsn-
kemungkinan terdja nn! penjelevengan? .ﬂ kaml utarakan se-

bagei berilmt 3

harga 100 eopra mulai 1-5-1 = Rp, 162.500,~~ |

Pt e ...."-kg -t sobalum?; s = e 19%: _|

g

Perbadaan harga Rp. 72.500,--

Stack -

bidang Ekubang kepada

Mendagri tentang penyelesaian persoalan
pengambilalihan pabrik minyak kelapa PT Suco Intra
Manado, 21 Juni 1966.

Sumber : ANRI, Ekubang 707
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Pada tahun 1614, Spanyol memusatkan
kekuatannya di Mana rou untuk menghadapi
serangan Belanda dengan membangun sebuah
benteng di pesisir kota itu yang berhadapan

dengan Pulau Manado Tua.

Pada tahun 1673, Belanda memperkokoh
pengaruhnya di Mana rou dan mengubah
benteng semula dengan bangunan permanen
dari beton. Benteng ini kemudian diberi nama
baru, “Ford Amsterdam”, dan diresmikan oleh
Gubernur VOC dari Ternate, Cornelis Francx,
pada tanggal 14 Juli 1673. (Benteng ini terletak
di Kota Manado, kemudian dibongkar oleh
Walikota Manado pada 1949-1950).

Glitra Kota Hianady dalam Arsip ‘ ] 29



Rumah bekas Residen di Manado,1890.
Sumber: ANRI, KIT 215/20
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Rumah Residen Manado dilihat dari depan,
Sulawesi Utara,1920.
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 776/23, 258/14
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.( den Advisevr W. FRIJLING d4d. 20 Masrt 1810 °

| No. 92a. ' :

I Het. aantal dokters djawa -in dit dewest
is winder dan de formatie aandeeft., .en contbre-
ken cer e AMOEEARG, EOLMANG-MONGONDOU 'en LI-
ROBNG, wie beeluit Directeur Onderwijs, Rere-

. jy @denst en Nijverheid wvan B Mei 1807 No, " 8886,

.. —————
—

. ) .!.*.‘;'f /‘/f‘}veurta ‘mog wijn brief van 8 ‘Juld 1910 MNo .
uqsbile 3092 betreffende den dokter djama te BOLAANG-
o R " onaonnou
kq Benige maanden <eleden dienden de Hulp-

predikers in de NINAHASSA een verzoek in t-ai;"

A\~ . _vechooging van traktenent en bhuishuarindeaniteit

AL LT o
h ',';':é'l“'rl =-sie wijn brief dd. B8 Augustus 1910 Ho. 192

e V.
kb {1/ - .-r-\‘ geheim .- ))

HOO®STUK VI .-

I DEPARTEMERT VAN BURGERLTJES OPZNBARE WERKEN .

Van' de werkzaamheden aan brugden, wesen

'I en waterleidinden enz. dedurends wmijn besbuur
uitdevoerd, noem ik sleschts de voldande :

le. Weden tGer hoofdplaats . Bij Couvernementshesluit dd, 12 Mei 1807

WENADO . 8" Mot 40 is een bedrag van £ 70830.- toegestasn

1

|
1
| .
v A /'f" voor de verbetering van de wessn ter boofd-
‘ e pleats UENADO .

' Dit werk werd din Ansusbtus 1908 aandavandet
)\ .en zsl’l ‘omsthregks December of Januari a.s. vol-
| tooid knanen ‘zijn . iIcn:'ﬁ:alez:‘cl.en toch de hoofdwe-

den ter beofdolaats MENADO bii mijne komst ter

| plaatse in slechten Gtoestand, thans kan éezegd.
worden, dat gzij ‘in goeden sglaat zijn, boven- .
dien’ hebben vele hoofdwesen bij dit werk op

. een droot aantal opunten, szooals -in de straatws-

gen van het Hesidentiekantoor naar SARIO en
paar
J
\ .

N i - e —

Pembangunan jalan di Manado, 1907.
Sumber : ANRI, MVO Manado 1910

/ 3 2 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Jalan menuju pertokoan Cina, Manado,
Sulawesi Utara, 1920.
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 259/28
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Persetujuan dari Dewan Kotapraja Manado mengenai
peraturan rumah tinggal dan bangunan di Manado,
13 Desember 1924.

Sumber : ANRI, Binnenland Bestuur No. 2288
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Pembangunan tangsi untuk polisi kota di Manado,
23 Oktober 1930.
Sumber : ANRI, BOW AX 119
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DATUM | CONTR N®

OCHAAL l‘A-fOO: s
e WIOD w967

POUWK: ING :

GEZIEN. tOOFD: \ o /4 | BL: DiENST
AFD:A. ST R e | WONINGEN.

ACCOORD NAMENS

WONING 7EKL. TYPE VAKW :
GESL. OP VOETINGMUCR.

DEDPT: H.OM. AFD:A. |GEVELS EN DOORON.

POTIV/K: BHUREAU. WYZIGING TE EK:C.N: 389 o Blue print tentang bangunan rumah
disekitar tangsi, 1930.

Sumber : ANRI, BOW AX 119
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Pintu utama Benteng Amsterdam di Manado,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT 345/75
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Gedung Bank Indonesia di Manado, Sulawesi Utara,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT 784/83
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Rumah pribumi berbentuk panggung kayu papan
beratap rumbia di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 832/59
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Jembatan besi yang dibuat permanent
oleh Burgerlijke Openbare Werken (BOW)
di Singkil, Manado, [1930].

Sumber : ANRI, KIT 518/26
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Foto udara perkampungan di Sonder, Manado,
Sulawesi Utara, [1930]. 1
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 98/56
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Rumah dan pertokoan Cina, Manado,
Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 259/42
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Restauran Pasar Makan di Manado,
Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 759/58
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Perkampungan Cina di Manado,
Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 759/60
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Jalan Perkampungan, sisi tembok sebelah barat
Benteng New Amsterdam (sekarang digunakan
untuk depot militer) di Manado, Sulawesi Utara,
[1930].

Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 759/64
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Bangunan dan areal jalan yang hancur karena bom di
Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 760/72
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Jembatan menuju perkampungan di tepi pantai di
Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 760/74
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Rumah Kampung se@érfanzvdi
Manado, Sulawesi Utata, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sz(Iam’s.%S/b’/"
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Pemukiman di bukit Wenang dekat lereng Tumpah,
Teluk Manado, Sulawesi Utara, [1930].

Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 968/31
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Keputusan Pemerintah tentang pemberian ijin untuk
penyediaan jaringan listrik di Amoerang dan Kema,
Afdeeling Manado, 16 April 1937.

Sumber : ANRI, Besluit 16 April 1937 No. 21
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Suasana di dalam Rumah makan “Lupa Lelah” di
Pelabuhan Manado, Sulawesi Utara, 18 Juni 1951.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 514297
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Rumah Walikota Manado,
27 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Kempen 515067
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Tugu peringatan di Manado, Sulawesi Utara,
3 April 1954.

Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 540403 TT 3-2
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Percetakan Negara Kementrian Penerangan yang
telah berjalan lagi seperti sediakala di Manado.

Di sini dicetak Surat Kabar “Sadar” di bawah
pengawasan Penerangan Angkatan Darat (Penad), 20
Juli 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580720 TT 4
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Gedung Kolonel Harauw di Pelabuhan Manado,
Sulawesi Utara, 14 Agustus 1958.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 580814 TT 1-1
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Kantor Gubernur Sulawesi Utara (dahulu Percetakan
Negara) Di Manado, 11 Agustus 1960.
Sumber : ANRI, Kempen 600811 TT 4
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Peletakan batu pertama Kantor Telekomunikasi
Manado oleh Gubernur Baramuli, 10 Agustus 1960.
Sumber : ANRI, Kempen 600810 TT 20
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Balai Daerah Manado, 1955.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 551129 TT 1
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Gedung walikota Permesta Montolalu di Pelabuhan
Manado, Sulawesi Utara, 14 Agustus 1958.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 580814 TT 1-2
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"‘ﬁ - DEPARTEMEN BINA MARGA

T —

DJALAN PATIMURA No. 7, TELP, 71538

KEBAJORAN BARU. 10 WE 14ed

S ALINAN. Tt A TEDLD ‘
- TANDA TERIMA
INSTRUKSI |TH "-=‘=}/y :
No.16/Instr/IV/1966, | 0057 0%

NG PERS PE DJ. Y R-ME .

DEPUTY MENTERTI BINA M

' I MeLpo ,
I.MENIMBANG: 04857%41

1. Bahwa adanja maksud, baik dari Pemerintah Daerah, Bamunas dan Pro-
dusen? rakjat setempat, maupun berbagai instansi Pemerintah Pusat,
untuk mengadakan rehabilitasi dan pembangunan djalan & djembatan
jang menghubungkan Makasar dan Menado di Sulawesi, perlu mendapat
perhatian chusus Departemen Bina Marga.

. 2, Bshwa mengingat besarnja dan pentingnja projek bagi perbaikan/per-

Ii.

IITS

kembangan ekonomi Negara, adalah mutlak bahwa Pemerintah Pusat cq:
Departemen Bina Marga mendukung inisiatip tersebut diatas, baik jang
berupa perentjanaan & logistical back up, maupun jang berupa pelak-
sanaan.

MENGINGAT:

1. Bahwa projek ini sedjalan dengan program Pemerintah didalam usaha-
nja menormalkan kembali berdjalannja roda Pemerintahan dan ekonoml
rakjate.

2. Bahwa persiapan2 baik mental maupun fisik perlu diadakan untuk men-
djaga agar maksud2 tersebut diatas tidak menemui kegagalan,

MENGINGAT pula, pola Pembangunan Negara Republik Indonesia
didalam mengemban Amanat Penderitaan Rakjat, seperti jang dituntut o-

- leh Revolusi Indonesia sekarang ini.

MENGINSTRUEKSTIKAN:

Kepeada : Kepala Direktorat Pembangunan Djalan Umum Departemen
Bina Marga,

Intuk : 1, Mengadakan survey dan explor mengenai scope dari
maksud2 pelzksanaan projek djsl an raya Makasar-Menado
dikalangan?2 jang bersangkutan,

Instruksi tentang persiapan pembangunan
Jalan Raya Makassar — Manado, 19 April 1966.
Sumber : ANRI, Ekubang No. 514
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REPUBLIK INDONESIA
PIDATO PADA UPACARA PERESMIAN BERBAGAI
PROYEK PEMBANGUNAN D1 DAERAH TINGKAT |
SULAWES! UTARA, PADA TANGGAL 3 NOPEMBER 1976,
D1 MANADO

Saudara-saudara ;

Siang ini saya merasa sangat gembira berada di-
tengah-tengah rakyat Sulawesi Utara. Saya lebih-lebih
merasa gembira karena saya datang kemari untuk me-
resmikan selesainya sejumlah proyek pembangunan di
Daerah ini ; baik proyek-proyek yang dibiayai olen Pe-
merintah Pusat, proyek-proyek yang dibiayai oleh Pe-
merintah Dagrah maupun proyek-proyek swasta. Yang
akan saya resmikan itu adalah proyek-proyex

- Peningkatan Lapangan Terbang Dr. Sam
Ratulangi sehingga dapat digunakan oleh
jenis pesawat DC-9 ;

- lrigasi ......
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FPRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

..12_

Akhirnya, saya minta agar sejumlah proyek pem-
bangunan di Daerah Sulawesi Utara yang hari ini saya
resmikan dapat berkembang sehingga rakyat di daerah
ini benar-benar Merasakan manfaat darj proyek-proyek

tadi. Dan dengan ini, dari mimpar ini, saya nyatakan
Proyek-proyek tadi dibuka secara resmi,

Semoga Tuhan Yang Mahaesa selaly memberkahi

setiap usaha kita dalam meneruskan pembangunan Bang-
sa dan Negara yang kita cintai bersama ini.

Terima kasih.

Manado, 3 Nopember 1976

PRES IDEN ?ﬁ" L1K/INDONES |4,
7

SOEHARTO

ian
Pidato Presiden Soeharto pada ugg]c:;lra pﬁr;is:gﬁat 1
ii bangunan di Daera
berbagaii proyek pem
Sulawgesi Utara di Manado, 3 November 1976.
Sumber : ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 723.1
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

Saudara-saudara;

Hari ini kita bersama-sama memperingati
Hari Pers Nasional 1995. Peringatan Hari Pers
Nasional kali ini kita pusatkan di Manado, Ibukota
Propinsi Sulawesi Utara. Saya berharap kota
Manado yang indah dengan masyarakatnya yang
dinamis, akan membawa pengaruh yang positif
bagi suksesnya peringatan Hari Pers Nasional
1995 ini.

Tema yang dipilih adalah "Pers Nasional
menyongsong setengah abad Republik Indonesia
dengan meningkatkan upaya mencerdaskan

kehidupan bangsa“. Tema ini sungguh tepat.
Kita ....



z 3.3{%
&)
Doit?

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

16

Dan dengan ini pula, Rumah Sakit Umum
Pusat Malalayang Manado serta  Komplek
Pemukiman Para Penyandang Masalah Sosial
Penderita Kusta "Lembah Nugraha Hayat" saya
nyatakan secara resmi digunakan.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan
rahmat-Nya kepada kita semua.

Terima kasih.

Manado, 9 Februari 1995

5 PRESIDEN}EP LIK INDONESIA
S

SOEHARTO

Sambutan Presiden Soeharto pada acara .puncak .
peringatan hari pers nsional dan peresmian proyek-
proyek pembangunan daerah propinsi Sulawesi

Utara di Manado, 9 Februari 1995.
Sumber : ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 686.11
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Jembatan Sukarno dan Patung Lilin, Manado.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado
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Pada tahun 1563, Peter Diego de Magelhaes dari
Portugis berangkat dari Ternate menuju Mana
rou menyebarkan agama Kristen. Ketika pada
tahun 1606, Spanyol merebut Maluku Utara maka
penyebaran agama Kristen kembali dilakukan di

Ternate dan Manado.

Sejak tahun 1619, penduduk Mana rou sebagian
besar telah beralih memeluk agama Islam dan
sebagian kembali ke agama nenek moyang, yaitu
“kepercayaan Mana” (medaroro). Oleh karena itu,
penyebaran agama Kristen dialihkan ke wilayah
pegunungan, yaitu kepada orang-orang dari suku
pedalaman yang disebut Alifuru, lalu ke Tomohon

dan Tondano.

Glitra Kota Hianady dalam Arsip ‘ ] 7 3



Pemberian ijin dari Residen Manado kepada Gabriel
Kaloe dan Levina Pandej untuk menikah,

24 Oktober 1852.

Sumber : ANRI, Manado No. 11
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Surat dari direktur Pendidikan Agama dan Industri
kepada Residen Manado mengenai pelaksanaan
pembayaran sebesar f. 130 kepada pendeta pembantu
di Tanawangko, Manado, 24 Februari 1880.

Sumber : ANRI, Manado No. 15
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“Toa pekong” di Manaao, Minahasa, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 260124 -

e o
f" £ R b et
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Perayaan Cap Go Meh di Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 56/9

4
f

-
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gereja Protestan Minahasa, Manado,
Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 260/20
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Gereja Roma Katolik bersebelahan dengan sekolah
kepandaian putri, Minahasa, Manado, Sulawesi
Utara, [1930].

Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 260/22
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Klenteng Cina di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 792/89
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Keluarga Muslim di Manado,

20 November 1953.

Sumber: ANRI, Kempen 531120 TT 1
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PIDATO PADA PEMBUKAAN MUSABAQAH

TILAWATIL QUR'AN TINGKAT NASTONAL KE X,
PADA TANGGAL 20 JULI 1977, DI MANADO

Assalamu'alaikum Wr., Wb,

Alhamdulillah, kita panjatkan puji syukur ke
hadirat Allah SWT, yang dengan karunia dan taufig-
Nya kita berkesempatan untuk kesepuluh kalinya me-
nyelenggarakan Musabaqah Tilawatil Qur'an Tingkat
Nasional. Dan kali ini diselenggarakan di kota Manado,
di mana di samping umat Islam sendiri juga umat
Kristen dan golongan-golongan masyarakat lainnya
ikut serta membantu dan mensukseskannya. Saya
rasa hal seperti ini, --yakni kerjasama umat berba-
gai agama dalam menyemarakkan syiar agama--, per-
lu terus dikembangkan,

Pidato Presiden Soeharto pada pembukaan
Musabaqah Tilawatil Qur’an tingkat nasional ke X
di Manado, 20 Juli 1977.

Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 1196.2
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN PADA PEMBUKAAN SIDANG RAYA KE IX
DEWAN GEREJA-GEREJA DI INDONESIA (DGI),

PADA TANGGAL 19 JULI 1980, DI MANADO,
SULAWES| UTARA

Saudara-saudara ;

Dengan memanjatkan puji dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa saat ini saya merasa sangat gembira berada di tengah-tengah Saudara-
saudara semua dalam upacara yang meriah pada pembukaan Sidang Raya
ke IX Dewan Gereja-gereja di | ndonesia.

Sesuai dengan rencana Sidang kali ini akan berlangsung di Tomo-
hon, di dekat Danau Tondano, di daerah yang indah permai dan berhawa
sejuk. Suasana alam yang demikian itu akan memberi ketenangan jiwa dan
pikiran, khususnya kepada para peserta Sidang, sehingga diharapkan si-
dang-sidangnya dapat berjalan lancar dan mencapai hasil. Saya juga men-
dengar bahwa tempat-tempat sidang diadakan di suatu bangunan yang ter-
letak di atas bukit, yang dinamakan ""Bukit I nspirasi', Semoga inspirasi-
inspirasi positiflah yang akan menyertai Saudara-saudara semua peserta
Sidang Raya ini, sehingga dapat membuahkan hasil-hasil keputusan yang
bermanfaat, bukan saja bagi Dewan Gereja dan anggotanya, tetapi juga ba-
gi pembangunan Bangsa.

Selain kaya dengan alam yang permai, daerah Sulawesi Utara umum-

nya dan Minahasa khususnya, juga kaya dengan potensi-potensi ekonomi.

Kebun-kebun ....cc..

Sambutan Presiden Soeharto pada pembukaan
sidang raya ke IX Dewan Gereja-Gereja di Indonesia
(DGI), di Manado, Sulawesi Utara, 19 Juli 1980.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 1194.2
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| GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGEKAT I

SULAWESI UTARA

7/

452,5/10/507. Manado, ....30....0ktober. 19 85

1 (satu) berkas Kepada

Permohonan kesediaan

meresmikan PESPARANI ¥th. BAPAK PRESIDEN REPUBLIK

Tingkat Nasional II

1986 dan Pengresmian THRONBSIA

Proyek. DAN IBU TIEN SOEHARTO
di -

JAKARTA.

Dengan hormat,

Menghadapi pelaksanaan Pesta Paduan Suara Gerejani
(PESPARANT) Tingkat Nasional II Tahun 1986 di Daerah Ting-
kat I Sulawesi Utara sesuai keputusan Pemerintah Pusat me~
lalui Menteri Agama R.I. Cq. Dirjen Bimas Kristen Protestan
Nomor : F/74/1138/85 tanggal 27 April 1985, adalah wujud
kepercayaan Pemerintah Pusat kepada rakyat dan Pemerintah
Daerah Tingkat I Sulawesi Utara untuk menyelenggarakan Pro-
gram Nasional dibidang pembinaan keagamaan.

Sehubungan dengan itu,kami telah melaporkan képada
Bapak Menteri Dalam Negeri dan Bapak Menteri Agama guna
mendapatkan petunjuk pengarahan menyangkut persiépan dan
pelaksanaan PESPARANI tersebut, yang direncanakan berlang-
sung pada tanggal 24 sampai dengan 29 Juni 1986.

Pemerintah Daerah bersama seluruh lapisan masyarakat
Daerah Tingkat I Sulawesi Utara sangatlah merasa berbahagia
apabila pada upacara pembukaan PESPARANI tersebut berkenan
dihadiri oleh BAPAK PRESIDEN DAN IBU TIEN SOEHARTO.

Bersamaan dengan kehadiran BAPAK PRESIDEN DAN IBU da-
lam pembukaan PESPARANI tersebut diharapkan pula perkenan
BAPAK PRESIDEN membuka pelaksanaan PESPARANI Tingkat Nasio=-

- nal II sekaligus secara simbolis akan meresmikan penggunaan

beberapa buah proyek pembangunan yang tersebar di Daerah
Tingkat I Sulawesi Utara yang keseluruhannya menelan biaya
sebesar kurang lebih Rp. 17.000.000.000,00 (Tujuh belas
Milyar rupiah) yang terdiri antara lain :

- 1. Proyek Pembangunan ....

Surat dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Sulawesi Utara kepada Presiden RI Soeharto tentang
permohonan untuk meresmikan pesta Paduan Suara
Gereja Tingkat Nasional II (Pesparani) 1986 dan
peresmian proyek-proyek di Sulawesi Utara,

30 Oktober 1985.

Sumber : ANRI, Setwapres Umar WH No. 257
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Nomor
Lamp.
Hal

* Mohon Bantuan Piala.

LEMBAGA PENGEMBANGAN
PESTA PADUAN SUARA GEREJANI

(PESPARANI) TINGKAT NASIONAL
Jin. Lapangan Banteng Barat No. 34
Tilp. 361649, 362583 — langsung 361664 — 361658 Pes. 260 s/d 271
JAKARTA

: LP/P/TN/12/86 Salowete, A0 Sohers 000

Kepada

Yth. BAPAK WAKIL PRESIDEN RI.
.
JL. Merdeka Selatan No. 6
JAKARTA

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelenggaraan Pesta Paduan Suara Gerejani ( PESPARANI )
Tingkat Nasional II pada tanggal 24 s/d 29 Juni 1986 di Menado Propinsi
Sulawesi Utara, bersama ini kami dari Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Su-
ara Gerejani (PESPARANI) memohonkan kiranya Bapak berkenan memberikan sufi=
tangan 1 (satu) buah Piala untuk diserahkan sebagai [PTALA TETAP kepada sa-
lah satu pemenang pada penyelenggaraan PESPARANI Tingkat Nasional tersebut.
Adapun ukuran dan bentuknya staf kami akan menghadap dan mohon kepada Bapak
Sekretaris Wakil Presiden.

Perlu kami tambahkan disini sebagai bahan pertimbangan Bapak, bahwa penye-
lenggaraan PESPARANI Tingkat Nasional tersebut adalah bagian dari kegiatan
pembinaan mental spiritual umat beragama Kristen dalam rangka perwujudan
nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945, dan
merupakan sarana untuk memupuk tali persaudaraan dan rasa kebersamaan ter-
hadap sesama umat, serta ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ditengah -

tengah kebhinekaan dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa.

Demikian kami mohonkan dan atas perkenan Bapak, kami menghaturkan terima
kasih.

LEMBAGA PENGEMBANGAN PESTA PADUAN SUARA

Drs. SOENARTO MARTOWIRJONO F.RITONGA

7 e [ RE

Surat dari Lembaga Pengembangan Pesta Paduan
Suara Gerejani (Pesparani) tingkat nasional kepada
Wakil Presiden RI tentang permohonan bantuan
sumbangan piala untuk piala tetap pemenang
Pesparani, 18 Februari 1986.

Sumber : ANRI, Setwapres Umar WH. No. 257

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ / é) 7



DEPARTEMEN AGAMA "dbe falunta J
KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN AGAMA 4

L
PROPINS| SULAWESI UTARA A &the
JLN. 17 AGUSTUS TELP. 64192-64392 KOTAK POS5 77 Ab
' MANADO s £
Nomor : wr/9/BA02/ {817 /1991~ Nansde, 20 Nepember 1991,
Lamp. -.-. : I 00279
Perihai :  INPORMASI KERIDUPAN
KEAGAMAAN BUDDHA,- EEPADA
YTH. 3 BAPAK KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN AGAMA
PROPINSI SULAWESI UTARA
KANAD Q=
Dengan hermat,

Nemperhatikan surat PTH Kepala Bagian Sekretariat Kenter Wilayah De—
partemen Agama Prepinsi Sulawssi — Utara Tanggal 1 16 Nepember 1991, yang
bordassrkan Surat dari Direkterat Sesial Pelitik Kanter Oubermur Kspals By
erah Tingkat I Sulawesi-Utara; Nal 1 Kehidupen Kelembagean Agama Buddha,
maka bersama ini dengan hermat kami sampaikan dan pemubi infermasi ssria per-
mintaan dimaksud terlempir sebagai berikut 1

1. LEMBAGA KEAGAMAAN BUDDEA DI PROPINSI SULAMESI ~UTARA 4
DEWAN PINPINAN DAERAN (DPD) PERWALIAN UMAT BUDDHA INDONESIA (MALUSI)

DABRAN TINGKAT I SULAWESI -UTARA ADALAH PINPINAN TERTINGOI SEBAGAT WA =

DAE TUNGOAL AGAMA BUDDHA berbentuk FEDERASI dan bersifat KONSULTATIF dan

KOORDINATIF, WALUBI MERUPAKAN SATU.SATUNYA PEMERINTAH, DAN MEMBAWAHI 1

1, DEWAN PINPINAN DAERAN (D.P.D) MEJELIS BUDDHAYANA INDONESIA ( M.B.I)
DAERAH TINGKAT I SULAWESI - UTRA,

2, PENGURUSN DARRAN ( P.D.) MAJELIS PANDITA BUDDHA DHANMA INDONESIA ( MAPAN-
BUDHI ) DABRAN TINGKAT I SULAWESI-UTARA,

3, DAERAE PINPINAN DAERAH (D.P.D.) MEJELIS PANDITA BUDDHA MAITREYA INDONESIA
(MAPANBUNI) DAERAE TINGKAT 1 SULAWESI-UTARA,

4. IDMISARIAT DAERAH (KOMDA) MRJELIS ROHANIWAN TRI DHARMA SELURUH INDO-
NESIA (MARTRISIA ) DAENAN TINGKAT 1 SULAWESI- UTARA,
KONISARIAT DAERAH ( KONDA) PERHINPUNAN TENPAT IBADAT TRI DHARNA SE- INDO

NESIA (P.T.1.7.D.) DAERAN TINGKAT I SULANESI - UTARA, ':'g

T1, LSNBAGA KEAGNAAN BUDDEA DI KDTAMANYA MANADO : %Y
1. PENGURUS CABANG (P.C.) MAJSLIS PANDITA BUDDHA DHANNA INDONSSIA ( MaPAN- %
BUDHI ) DABRAE TINGKAT II KOTAMADYA MANADO,- ol

2. Dowan . - . . . '1

3

: ]

|

r : |

Surat dari Pembimbing Masyarakat Budha kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi
Sulawesi Utara tentang informasi kehidupan
keagamaan Umat Budha di Sulawesi Utara,

20 November 1991.

Sumber : ANRI, Depag 1I No. 169
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KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN AGAMA

PROPINS| SULAWESI UTARA
JLN. 17 AGUSTUS TELP. 64192-64392 KOTAK POS 77

MANADO
Nomor : Wr/8/BA.01.1/1 832 /93 ¥enado, 15 JUN 1993
Lamp. : - ai
Perihal : Toks Sabha II PHDI Kepada
Prop Sulawesi Utera Yth FKetus Parisada Hindu

Dherma Indonesis
Prop Sulawesi Utaras
Manado

Menghubungi surat kami nomor : Wr/8/BA.00/1526/93 tenggsl
18 Mei 1993, perihal seperti tersebut pede pokok surat, sertes
memperhatiken kesan den pesan yeng disempeiken oleh sesepuh Umat
Hindu yeng diwskili oleh Bapsk I G. Putu Brata PS, yeng dslem pe

ngershennye menekankan kirsnye segera dapet dil-ksagakan konsoli
desi organisesi kepengurusen Perissds Hindu Dherms Indonestis Pro

pinsi Sulawesi Utara, meka dengen ini kemi mengherspkan segera

/SF ’qu‘
DEPARTEMEN AGAMA eI78s

lakeanaken Loks Sebha IT Parissde Hindu Dherme Tndonesis Propinsi

Bnlawa_si Utera.

Demikisn digempeiken ates perhatisn ssudars kami uespken

terims kasih.

Tembusen;

“. Yth. Bapak Dirjen Bimas Hindu den Budhe ai Jakerts.

2. Yth. Bapek Direktur Urusen Agems Hindu di Jekarte.

3. Yth. Ketua PHDI Pusat di Jakerte

%. Yth. Bapsk Kepels Kentor Wilayah Dep Agams
Propinei Sulawesi Utara (sbg leporsn)

Surat dari Pembimbing Masyarakat Hindu kepada
Ketua Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI)
Provinsi Sulawesi Utara tentang pelaksanaan
Lokasabha II PHDI Provinsi Sulawesi Utara,

15 Juni 1993.

Sumber : ANRI, Depag II No. 138

19 -
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Masjid Agung Awwal Fathul Mubien yang terletak di Kelurahan Kampung Islam,
Kecamatan Tuminting, Kota Manado, Sulawesi Utara.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado
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MONUMEN

YESUS MEMEERKATI

Monumen Yesus memberkati, Manado.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado
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Aktivitas  masyarakat Manado pada
tahun 1950an antara lain: kegiatan wanita
Manado yang selesai berbelanja di pasar,
kegiatan pekerja perempuan di perusahaan
penggilingan kelapa “Sukur” (Sudesco) di
Manado, dan suasana daerah pertokoan di
Manado.

Glitra Kota Hianady dalam Arsip ‘ ] ‘:- :
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% Tarian perang ketika menyambut
kedatangan Gubernur Jenderal,
Manado, Sulawesi Utara, 1927.
Sumber: ANRI, KIT 412/16
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Rumah penjara pusat di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 786/63
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;Raja, dan Ratu dari Kaelawie,
Karesidenan Manado, [1930].

Nzlkl, KIT 326/10
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Tiga perempuan Bantik dengan
pakaian adat, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 456/8
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pGadigKeeil dengan pakaian adat;
- oula esi Utara, [1930]. w .
Suntber : ANRI, KLT 457/10 -

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ / 99



PG e . ! T3hSe mem
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Profi l wanita Manado,Sulawesi Utara,

[1930 + :

Szmzber:-ANRI, KIT'1085/72
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Sekelompok penari muda-mudi, tarian koelawi
“Marigi” dilihat dari depan, Manado,

Sulawesi Utara, [1930].

Sumber: ANRI, KIT 412/10
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Wanita dari Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 456/82
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* Nenek dari Manado dengan
. f‘l * pakaian pesta, Sulawesi Utara,
[1930]..

Sumber: ANRI, KIT 457/14

2 045 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



Kain sarung tenun ikat dari
Limboto, Manado, Sulawesi
Utara, [1930].

Sumber: ANRI, KIT 728/14
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Tari Maengket dari Manado,
2 Desember 1952.
Sumber : ANRI, Kempen 521202 TT 24
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Tari Cakalele di Manado,
16 Juli 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540716 TT 4-1
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Dilaporkan bahwa pada tahun 1822 dua orang
misionaris berkebangsaan Swiss, L. Lamers
meninggal 1824 di Kema dan W. Muller meninggal
1827 di Manado karena penyakit tifus selain itu,
Pemerintah Belanda juga menjalin hubungan
dengan para penguasa pribumi. Dalam suratnya
tertanggal 15 Mei 1854, Raja Tagulandang
memberitakan kepada Residen Manado bahwa
perjalanannya menuju Manado terlambat karena
adanya musibah angin barat serta gangguan
kesehatan para mantrinya sehingga mereka harus

singgah di Pulau Bijarah (Biaro).
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Laporan mengenai vaksinasi di Afdeeling Manado,
31 Desember 1863.

Sumber : ANRI, Manado No. 50
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Rumah Sakit Pribumi, Minahasa, Manado,
Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 260/26
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Rumah Sakit zending “Hermana” yang menampung
orang-orang teraniaya di Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 302/90
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Y et e i P . Kunjungan peserta Konferensi Penerangan Provinsi Sulawesi
. ke Rumah Rakit Naongan, di Manado, 29 Maret 1952.
Sumber : ANRI, Kempen 520329 TT 12
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Rumah Sakit Umum di Manado, Minahasa,
Sulawesi Utara, 31 Januari 1956.
Sumber: ANRI,Kempen Sulawesi Utara No. 560131 TT 1-1
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J1. St. Josep 19, Kleak Manado. fz e s

t 1/1974/Koo,KKB SULUT _ 4 April 1974, |

H & 1; Progress Report. __ B |

2.

3.

Kepada Yth,

Dr. Does Sampoerno MPH

The Pathfinder Fund Indonesia |
41 JAKAKTA. -

Bersama ini dengan hormat kemi menyempeiken preogrese~report
mpmmnmumnb. e el s —

ummum:m
d 1 bulk 7 hmpnmmmhﬂt 1974 sbb.
IUD 24 orang, Pill 38 orang , Lain lain 2 orang. Persaslinan Januari - Febr.
sebanyak 157 ibu ( calon2 KB ). Susunan staff KB 1 Dokter penanggung jawab
dr. R.B. Ratu, bidan P.A. Winokan, pembantu2 4 orang dan 1 orang tatg usaha.
Pimpinan Balsi KIA - RB Titiwungen Bidan C.S. Matindas, Ketua Pengurus RiB.
PKIKM Ny. M.A. Wenas-Mambu, dokter pengawas Prof. Dr. R.D. Kandou.

Klinik Sitti Moryam di Tuminting Manado Utara 1 Dokter pengawas dari Klinik
Kuala Sario dr. Wagey, dokter KKB dr. Ch., Runtupalit. Bidan RB-KKB ly.Aminah
Djenaan, pembantu? 4 orang trainees mengikuti latihan bersama Home Visitors
Klinik Kuela Sario. Isin KKB belum ade Nomor Code. Usaha KB dengan lunjungan
rumah, Ketua Pengurus Ny, Hi. Albugis, sejak Januari 1974 telah dimulail per-
baiken untuk tempat KKB dari hasil? dana kesehatan Tuminting, berupa hasil
zakat dan sumbangan? masyarakat.

wmmm
21~05-07 Izin 12 Juli 1973. Dokter pengawas : dr. Wagey, )mwjmh ]
m

dr, 6. Loho, dokter pendidikan dan KB dr. .hruno

l!: Pondaag, perawat lingkungan2 i zr. Yoke Rumambi dan Ny. K. "-“‘Ih o
dengan 8 perudi trainees home visitors. Tata Usaha XXB nn, Dina. Ketua Projek

m: J.H. Kaurow,

Se jak pembuksan KKB tercatat 12 IUD, 24 Pill, 5 kain2.

Pengurus Ibu B. Adam , dokter KKB dr. ny. Munaisehe.

Peserta KKB mhrlm-u-nulnnnmmams,nun.ma.
gr. Hetty dibantu oleh 4 murid dan ibu2 anggote PIKAT sebagai pengunjung rumah.
RE PIKAT sudah ada persalinan dan ibu2 menjadi calon akseptor KB.

mmunwﬂlmupt sampaikan dalam
rangka peninjauan Mrs. Nima Narula dan dr. Holtrop dari Boston.

Kunjungan dr, Holtrop dan dr, Does Sampoernc ke Kebon Nanas pada tg. 2 April
ybl dan pesan dr. Holtrop bahwa persetujuan Grant untuk Manado dapat di tunggu
beberapa minggu lagl sangat menggembirakan. Dengan ini kami ataes nama ibu2
pengurus klinik2 KB di Manado dan Ketua Koordinasi KKB swasta di Sulaweei Utara
mengucapkan terima kesih atas perhetian yang telah diberikan oleh dr. Sampoerno
“dan staff The Pathfinder Fund. Sekali lagi juga M“mﬁ%rl

~ bapak L.N. Palar serta staff Klinik Kebon Nanas kami mengucapian te

atas linjungan ke Klinik Kebon Nanas sebagai ganti acara ke Manado, ‘hrhhu
dengan singkat waktu bagl tamu2 dari Boston.

Tembusan untuk diketalmi ; Hormat kami,

Ketua Patitia ';nru‘hm tamu. -
2. Drs, J.H, Kaurow ) M
3. Ny. Hi, Albugls , % % tf

4. Nn, Betsi Adam BA

Surat dari Sekretaris Kantor Keluarga Berencana
sektor swasta Sulawesi Utara tentang Progres Report
Keluarga Berencana program swasta di Manado,

4 April 1974.

Sumber : ANRI,

LN Palar No. 463
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Pemerintah  kolonial telah  menggiatkan
pemungutan pajak hasil dari masing-masing
afdeling di Residensi Manado. Demikian pula
halnya dengan pengembangan di bidang
pertanian. Sulawesi Utara, khususnya Manado,
menjadi sentra budi daya kelapa/kopra.
Pemerintah kolonial sudah membuat data
mengenai pentingnya budi daya kelapa/kopra
ini pada tahun 1925-1936. Pada tahun 1937,
pemerintah kolonial sudah membuat rancangan

peraturan tentang kopra di Keresidenan Manado.

o
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Daftar nama-nama orang yang divonis untuk
melakukan kerja paksa di perkebunan kopi di
Manado, Juni 1854.

Sumber : ANRI, Manado No. 26
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Laporan dari pengawas di Tondano kepada Residen
Manado mengenai hasil tanaman Miloe (jagung)
Amerika di wilayah Tondano, 28 Februari 1855.
Sumber : ANRI, Manado No. 5
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Laporan kepada Controleur Wegdemuller dari Van
der Broek, Amoerang, berisi laporan perkebunan
kopi dan sawah di Manado, 9 Mei 1860.

Sumber: ANRI, Manado 16
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Desa Tandegesan dan Kinalie memperluas
perkebunan kopi, Desa tempat perkebunan kopi :
Lansot, Lapie dan Sarangsong, 9 Mei 1860.

Sumber: ANRI, Manado 16
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Data mengenai pentingnya budidaya kelapa/kopra di
wilayah Manado, 1925-1936.
Sumber : ANRI, Binnenland Bestuur No. 826
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Allen, die desze sullen sien of hooren lesen, salutl
doet te weten:

Dat Hij, mastregelen willende treffen in het belang
._..,m,um-mmmmum

Den Rasd van Nederlandsch-Indi# gehoord en in overeen-
stemming met den Volksrasd,

Heeft goedgevonden en verstaant
Artikel 1.

Mum!uhum-nmhq
Nmumummm
onders

a) 'u'l'l't M“ n-n-um‘nq

c)"wu een natuurlijke of rechtspersoon,
voor wiens rekening een in de residentie Manado
gelegen onderneming wordt gedreven, welke uit-
sluitend of onder meer ten doel heeft het winnen
en verwerken van klappers ei waarvan de aan~
plantingen zijn gelegen op bij het Gouvernement
in exploitatie sijnde gronden, op in erfpacht
afgestane gronden, of op een landbouwconcessiej

a)

Peraturan tentang kopra di Karesidenan Manado, 1937.
Sumber : ANRI, Binnenland Bestuur No. 826
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Keputusan Presiden RI No. 23 tahun 1951 tentang
pemberian kuasa kepada Menteri Perhubungan
dan Pengangkutan untuk menjual gudang kepada
yayasan kopra di Manado, 10 Pebruari 1951.
Sumber : ANRI, Sekkab. Keppres No. 246
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Pohon klaI yang se;jng berbuah di kebun

pergobaan#Vapanget” Balai Penyelidikan

Bertamien cabang Minahasa di Manado,
ovemberﬁ&

Sumber : ANRIL, Kempen K531117 TT 2-1
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Pengangkutan kopra dengan bis di Manado, Sulawesi
Utara,17 November 1953.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. K531117 TT 39
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Permintaan dari kelompok cadangan sukarelawan
“Pasukan Dewa Sakti Serbaguna” untuk mendapat
lahan yang akan dijadikan perkebunan dan
peternakan kolektif di sekitar Kota

Praja Manado, 5 Pebruari 1965.

Sumber : ANRI, Hubra No. 1060
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Dengan ditetapkannya Manado sebagai sebuah
residensi, penataan administrasi dan teritorial
juga dilakukan. Residen Manado bertanggung
jawab kepada Gubernur Kepulauan Maluku.
Pada tahun 1854, Residen Manado sudah
memberikan laporan mengenai jarak antara
wilayah di beberapa tempat di Manado kepada

Gubernur Kepulauan Maluku.
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Penyelidikan kapal layar Hindia

Pieter Johannes yang dinahkodai
A. Alberts di Surabaya ke Kema,

Manado membawa batu bara,

14 Mei 1878.

Sumber : ANRI, Manado No. 158
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Kapal pinishi menuju pelabuhan,
Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 98/34
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Perahu-perahu nelayan-di dermaga,
Manado, Sulawesi Utara,[1930].

Sumber : ANRI, KIT 99/8 T
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Besluit Nomor 33 tanggal 4 September 1936 tentang

penarikan pajak kendaraan di Manado.
Sumber : ANRI, GB BT No. 3064
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Truk-truk yang diparkir di depan perusahaan
penggilingan kelapa “Sukur” (Sudesco) sebagai alat
angkut, 30 Maret 1954.

Sumber : ANRI, Kempen 540330 TT 12
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Suasana di pelabuhan udara Mapanget, Manado,
14 Juni 1951.
Sumber : ANRI, Kempen 514265
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Perahu-perahu Kolok di tepi pantai pelabuhan
Manado, 3 April 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540403 TT 6

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 2 45-



Dalam rangka peresmian penggunaan pelabuhan
Samudra Bitung di Manado, Presiden Soekarno

dan Ibu Fatmawati beserta KSAD Jendral Mayor
Bambang Sugeng, para Perwira TT VII, para
pengawal CPM berfoto bersama di atas kapal Jadayat,
15 Juli 1954.

Sumber : ANRI, Kempen 540715 TT 41
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Presiden Soekarno sedang memberi tandatangan di
atas naskah peringatan pertama masuknya Kapal
Jadayat di Pelabuhan Samudra Bitung di Manado,
15 Juli 1954.

Sumber : ANRI, Kempen 540715 TT 50
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Kendaraan roda tiga sebagai alat transportasi
dalam kota di Manado, 28 November 1955.
Sumber : ANRI, Kempen K 551128 TT 1-1
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Kantor PT. Pelayaran Rakyat Indonesia (PERINDO)
di Manado, 30 November 1955.
Sumber : ANRI, Kempen K551130 TT 1
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Lalu lintas kota Manado menjelang pemilu tahun 1955,
28 November 1955.
Sumber : ANRI, Kempen K551128 TT 1
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A. GEOGRAFIS

1.

Peta pembagian wilayah Karesidenan Manado yang diusulkan menjadi 5 (lima)
afdeelingen, sebagai lampiran dari laporan Kommissaris wilayah Manado tentang
keadaan wilayah Karesidenan Manado, 1846.

Sumber: ANRI, Peta Manado No. 166

Laporan Residen Manado kepada Gubernur Kepulauan Maluku tentang jarak antara
wilayah di beberapa tempat di Karesidenan Manado, 17 April 1854.
Sumber : ANRI, Ambon No. 15

Advis dari Dewan Hindia Belanda terhadap usulan Direktur Dalam Negeri tentang
penggabungan distrik Aris Negribaroe Klabat di bawah dengan Likoepang Klabat di
atas, lampiran dari Keputusan Pemerintah tanggal 7 Juni 1884 No. 12 tentang dan
pembentukan pemerintahan tingkat distrik di wilayah Manado.

Sumber : ANRI, Besluit 7 Juni 1884 No.12

Peta Residensi Manado, 1941.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia 2556

Peta Wilayah Manado, 1946.
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No. 2516

Objek Wisata Taman Nasional Bunaken
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN

7.

10.

11.

12.

13.

Surat dari Raja Tagulandang kepada Residen Manado tentang terlambatnya perjalanan
menuju Manado karena adanya musibah angin barat serta gangguan kesehatan para
mantrinya sehingga harus singgah di Pulau Bijarah (Biaro), 15 Mei 1854.

Sumber : ANRI, Manado No. 26

Catatan yang dibuat oleh Residen Manado mengenai tingkatan, gelar, tanda pengenal
dan kehormatan untuk kepala-kepala pribumi (penguasa pribumi) di Minahasa,
Karesidenan Manado, 4 Juli 1856.

Sumber : ANRI, Ambon No. 1509

Sumpah pengangkatan Residen Manado Tuan Martinus Hubertus Beckveld, 19 Juni
1860.
Sumber : ANRI, Manado No. 16

Surat dari Willem Possuma di Tomohon kepada Residen Manado tentang permohonan
lamaran untuk bekerja di kantor pemerintah daerah, 8 Maret 1861, disertai surat
rekomendasi dari Kontrolir (pengawas) di Tomohon, 20 Maret 1861.

Sumber : ANRI, Manado No. 66

Keputusan pemerintah tanggal 31 Agustus 1864 No. 9 mengenai pemisahan
Karesidenan Manado dari Gubernemen (gouvernement) Kepulauan Maluku.
Sumber : ANRI, Besluit 31 Augustus 1864 no. 9

Dalam rangka kunjungan kerja Wakil Presiden Mohammad Hatta ke Kepulauan
Sangihe dan Talaud, beserta rombongan beliau singgah di Manado dan menginap di
rumah Walikota Manado, 20 September 1951.

Sumber : ANRI, Kempen 510920 TT 1

Presiden Sukarno tiba di lapangan terbang Manado, disambut oleh Gubernur Sudiro

dan para terkemuka, 16 November 1951.
Sumber : ANRI, Kempen 511116 TT 1, TT 2, TT 6, TT 7
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Rapat Raksasa di Manado, 16 November 1951.
Sumber: ANRI, Kempen 511116 TT 3, TT8

Osa Maliki sebagai Wakil Kementerian Penerangan memberikan sambutan pada
malam akhir dalam Konperensi Penerangan Provinsi Sulawesi di Manado, 29 Maret
1952.

Sumber : ANRI, Kempen 520329 TT 15

Rapat Pemuda Pelajar, di Manado, 30 Januari 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530130 TT 23, TT25

Amanat tertulis di batu di gedung pertemuan “Lupa Lelah”, Manado, 30 Januari
1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530130 TT 13

Kantor Balai Pemerintah Daerah Minahasa di Manado, 17 November 1953.
Sumber : ANRI, Kempen K531117 TT 4

Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 1953 tentang Perubahan status daerah bahagian
Kota Manado menjadi daerah Manado yang berhak mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri, 26 Desember 1953.

Sumber : ANRI, Sekkab. PP No. 197

Presiden Sukarno tengah beramah tamah dengan orang-orang India pada saat
pertemuan di Rumah Residen Koordinator di Manado, 15 Juni 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540715 TT 3, TT4

Kedatangan Sukarno dan Nyonya di lapangan udara Mapanget, Manado, 15 Juli
1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540715 TT 1

Kedatangan Sukarno dan Nyonya di lapangan udara Mapanget, Manado, 15 Juli 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540715 TT 1

Rapat Umum dengan Pelajar di Manado, 15 Juli 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540715 TT 7

Rapat Umum dengan Pelajar di Manado, 15 Juli 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540715 TT 8, TT 37, TT 38

Peraturan Presiden No. 5 tahun 1960 tentang pembentukan Propinsi Administratif
Sulawesi Utara dan Propinsi Administratif Sulawesi selatan, 31 Maret 1960 Rapat
Umum dengan Pelajar di Manado, 15 Juli 1954.

Sumber: ANRI, Sekkab Perpres No. 20

Peraturan Pemerintah Pengganti UU (PERPU) No. 47 tahun 1960 tentang pembentukan
daerah TK. I Sulawesi Selatan — Tenggara dan daerah TK. I Sulawesi Utara — Tengah,
13 Desember 1960.

Sumber: ANRI, Sekkab Perpu No. 77

C. PERTAHANAN DAN KEAMANAN

27.

28.

Catatan dari sumbangan yang belum dipenuhi pada kas pertahanan sipil di Manado,
dari detasemen Tanawangko,11 Februari 1861.
Sumber : ANRI, Manado No. 66

Reorganisasi satuan keamanan di Manado, Tanawangke, Kema dan Amoerang, 1894.
Sumber : ANRI, GB MGS No. 3823
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

D.
36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Anggota-anggota Batalion 517 Brawijaya sedang melakukan tugas mengadakan
hubungan dengan linie ke-1, Sulawesi Utara, 12 Juli 1958.
Sumber : ANRI, Kempen 580712 TT 3-18

Para prajurit TNI sedang menerima ransom makanan, semasa operasi militer
menumpas gerakan Permesta disekitar Manado,13 Juli 1958.
Sumber : ANRI, Kempen 580713 TT 3 (Nomor scan 213)

Batalion Genie Pioneer 42/V Brawijaya bersama rakyat memperbaiki jembatan yang
terletak kira-kira 9 km dari Manado, 19 Juli 1958.
Sumber : ANRI, Kempen 580719 TT 1

Brigadir Jendral Gatot Soebroto bersama Komandan Operasi Merdeka Letkol.
Roekminto, Sulawesi Utara, 27 Juli 1958.
Sumber : ANRI, Kempen 580727 TT 15

Brigadir Jendral Gatot Soebroto mencantumkan tanda pangkat di dada Letkol. Mung
Purkadimuljo di Lapangan Tikala Manado, 27 Juli 1958.
Sumber : ANRI, Kempen 580727 TT 1-4

Letkol. Roekminto sebagai Komandan Operasi Merdeka sedang mencantumkan tanda
pangkat saat diadakan upacara pemberian Satya Lencana secara simbolis kepada yang
berhak menerima di Lapangan Tikala, Manado, 18 Agustus 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580818 TT 9

Operasi Merdeka menumpas Permesta di Sulawesi Utara, 26 Agustus 1958.
Sumber : ANRI, Kempen 580813 TT 1-1

PENDIDIKAN

Surat keputusan tanggal 17 Februari 1859 No. 6 tentang sub komisi pendidikan
berkenaan dengan uang sekolah untuk murid-murid Cina dan jumlah murid yang
dibebaskan dari biaya sekolah.

Sumber: ANRI, Manado No. 43

Laporan mengenai pendidikan umum di Karesidenan Manado, 1859.
Sumber : ANRI, Manado No. 43

Keadaan murid-murid pada sekolah rendah milik pemerintah di Manado, Februari
1859.
Sumber: ANRI, Manado No. 43

Sekolah-sekolah Kristen di Sangihe — Talaud, dalam laporan mengenai pendidikan
umum di Karesidenan Manado tahun 1862.
Sumber: ANRI, Hoofd Commissie van Onderwijs No. 2/4

Surat dari Hazekiel Nuzah guru di Karakelang kepada Residen Manado yang mengeluh
karena sudah diangkat menjadi guru sejak April 1868 tetapi belum mendapatkan gaji,
Mei 1868.

Sumber : ANRI, Manado No. 11

Surat dari J.Jacobus pembantu guru pada Sekolah Dasar kepada Residen Manado,
mengusulkan seorang calon murid sekolah dokter Jawa di Batavia, 24 Februari 1890.
Sumber : ANRI, Manado No. 24/4.

Nota keterangan mengenai Hollandsch Inlandsche School (HIS) di Manado dan
Tomohon yang memiliki asrama untuk murid laki-laki dan disebut juga untuk anak-
anak perempuan, Mei 1923. Sumber :
ANRI, Ag. 14868/23 (Bt 21 Februari 1920 No. 11)
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

Siswa sekolah keputrian Roma Katolik bersama dua orang suster, Manado, Sulawesi
Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 308/81

Siswa-siswa Seminari sedang belajar bersama dengan seorang Pater di Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 308/61

Bekas gedung sekolah pendidikan guru (Kweekschool) Missionaris Roma Katholik di
Woolan, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 308/79

Siswa sekolah pertukangan (Ambachtsschool) Wasian sedang melakukan praktek di
ruang pratek, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 354/48

Siswa sekolah pertukangan (Ambachtsschool) Wasian sedang melakukan praktek di
ruang pratek, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 354/48

Siswa sekolah pertukangan (Ambachtsschool) Wasian menerima pelajaran teori,
Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 354/50

Siswa sekolah pertukangan (Ambachtsschool) Wasian menerima pelajaran teori,
Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 354/50

Gedung sekolah pertukangan (Ambachtsschool) Wasian, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 354/52

Gedung sekolah pertukangan (Ambachtsschool) Wasian, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 354/52

Denah bangunan Sekolah Dasar kelas II (dua) di Tondano Karesidenan Manado,
1931.
Sumber : ANRI, BOW No. AX-62

Surat pernyataan dari kepala-kepala adat Negeri Toemaloentoeng Distrik Tonsea
Karesidenan Manado tentang penyerahan tanah untuk digunakan pembangunan
sekolah negeri kelas II, Juli 1931.

Sumber : ANRI, BOW No. AX — 62

Sekolah Huis Houd School (PIKAT) Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 260/36

Para siswi pelajar Sekolah Kepandaian Putri PIKAT sedang praktek menjahit di
Manado, 1 Pebruari 1956.
Sumber: ANRI, Kempen 531117 TT 9

Gedung Sekolah Menengah Atas di Jalan Kasembuhan, Manado, 17 November 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K560201 TT 9

Gedung Sekolah Kepandaian Putri dan Asrama Pengasihan Ibu Kepada Anak
Temurunnya (PIKAT) di Manado, 1 Pebruari 1956.
Sumber: ANRI, Kempen 560201 TT 1

Para siswi pelajar Sekolah Kepandaian Putri PIKAT sedang menerima pelajaran
berhitung di kelas, Manado, 1 Pebruari 1956.
Sumber: Kempen 560201 TT 14
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59. Keputusan Menteri Urusan Anggaran Negara Rl tentang Pembukaan Akademi Adjun
Akuntan Negara di Manado, 12 januari 1966.
Sumber : ANRI, Ekubang. No. 89

60. Surat dari guru-guru di Kotamadya Manado kepada ketua dan anggota DPRD
Kotamadya Manado tentang permohonan kontrol dan penertiban terhadap
pembayaran hak-hak guru SD Kotamadya Manado, 2 Mei 1974.

Sumber: ANRI, Setwapres HB IX No. 900

61. Keputusan Menteri No. 0108/0/1987 tentang pemberian status terdaftar kepada
jurusan/program studi di lingkungan Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi Harapan Kasih
di Manado, 23 Februari 1987.
Sumber: ANRI, Departemen Pendidikan Nasional No. 0108/0/987

62. Kepemenno.0157/0O/1987 tentang pemberian status terdaftar kepada jurusan/program
studi di Lingkungan Akademi Manajemen Perusahaan Eben Haezer di Manado, 16
Maret 1987.
Sumber: ANRI, Departemen Pendidikan Nasional No. 0157/0/1987

E. PEREKONOMIAN

63. Persyaratan/batas untuk sewa penjualan ikan dan tuwak di Manado, Kema dan
Amoerang, 5 Juli 1854.
Sumber : ANRI, Manado No. 26

64. Daftar tentang perolehan pajak hasil di afdeeling Manado, Amoerang, Belang dan
Tondano, Karesidenan Manado, 1870.
Sumber : ANRI, Manado No. 12

65. Pengajuan dana oleh kontroleur (pengawas) wilayah Belang kepada Residen Manado,
agar dimasukkan ke dalam anggaran BOW untuk pembangunan gudang kopi di
Tambatoe, Ratahan dan Liwoetoeng, 15 Desember 1880.

Sumber : ANRI, Manado 15

66. Statistik penyetoran kas daerah di Manado bulan November, 1901.
Sumber: ANRI, Manado No. 228

67. Pertokoan dan pedagang Cina, Manado, Sulawesi Utara, 1920.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 259/10

68. Pertokoan dan pedagang Cina, Manado, Sulawesi Utara, 1920.
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 259/10

69. Rumah dan pertokoan Cina di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 259/36

70. Rumah dan pertokoan Cina di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 259/36

71. Rumah dan pertokoan Cina di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 259/36

72.  Rumah dan pertokoan Cina di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 259/36

73. Pasar tradisional ikan di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 759/67
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74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

Suasana pasar beratap dak yang rusak akibat bombardir di Manado, Sulawesi Utara,
[1930].
Sumber : ANRI, KIT 784/55

Kunjungan Sukarno ke Pabrik Tepung Kelapa, Manado, 30 Januari 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530130 TT 17

Para pekerja perempuan sedang mencuci daging kelapa setelah dikupas sampai bersih
di perusahaan penggilingan kelapa “Sukur” (Sudesco) di Manado, 30 Maret 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540330 TT 60

Seorang gadis pegawai tata usaha perusahaan penggilingan kelapa “Sukur” (Sudesco)
di Manado dengan bangga menunjukkan hasil-hasil tepung kelapa yang siap untuk
dipasarkan, 30 Maret 1954.

Sumber : ANRI, Kempen 540303 TT 90

Daerah pertokoan di kota Manado, 3 April 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540403 TT 1-1

Daerah pertokoan di kota Manado, 3 April 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540403 TT 1-1

Surat dari Waperdam bidang Ekubang kepada Mendagri tentang penyelesaian
persoalan pengambilalihan pabrik minyak kelapa PT Suco Intra Manado, 21 Juni
1966.

Sumber : ANRI, Ekubang 707

F. INFRASTRUKTUR

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

Rumah bekas Residen di Manado,1890.
Sumber: ANRI, KIT 215/20

Rumah Residen Manado dilihat dari depan, Sulawesi Utara,1920.
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 776/23, 258/14

Pembangunan jalan di Manado, 1907.
Sumber : ANRI, MVO Manado 1910

Jalan menuju pertokoan Cina, Manado, Sulawesi Utara, 1920.
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 259/28

Persetujuan dari Dewan Kotapraja Manado mengenai peraturan rumah tinggal dan
bangunan di Manado, 13 Desember 1924.
Sumber : ANRI, Binnenland Bestuur No. 2288

Pembangunan tangsi untuk polisi kota di Manado, 23 Oktober 1930.
Sumber : ANRI, BOW AX 119

Blue print tentang bangunan rumah disekitar tangsi, 1930.
Sumber : ANRI, BOW AX 119

Pintu utama Benteng Amsterdam di Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 345/75

Pintu utama Benteng Amsterdam di Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 345/75

Gedung Bank Indonesia di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 784/83
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91.

92.

93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

Rumah pribumi berbentuk panggung kayu papan beratap rumbia di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 832/59

Jembatan besi yang dibuat permanent oleh Burgerlijke Openbare Werken (BOW) di
Singkil, Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 518/26

Foto udara perkampungan di Sonder, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 98/56

Rumah dan pertokoan Cina, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 259/42

Restauran Pasar Makan di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 759/58

Perkampungan Cina di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 759/60

Jalan Perkampungan, sisi tembok sebelah barat Benteng New Amsterdam (sekarang
digunakan untuk depot militer) di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 759/64

Bangunan dan areal jalan yang hancur karena bom di Manado, Sulawesi Utara,
[1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 760/72

Jembatan menuju perkampungan di tepi pantai di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 760/74

Rumah Kampung sederhana di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 833/87

Rumah Kampung sederhana di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 833/87

Pemukiman di bukit Wenang dekat lereng Tumpah, Teluk Manado, Sulawesi Utara,
[1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 968/31

Pemukiman di bukit Wenang dekat lereng Tumpah, Teluk Manado, Sulawesi Utara,
[1930].
Sumber : ANRI, KIT Sulawesi 968/31

Keputusan Pemerintah tentang pemberian ijin untuk penyediaan jaringan listrik di
Amoerang dan Kema, Afdeeling Manado, 16 April 1937.
Sumber : ANRI, Besluit 16 April 1937 No. 21

Suasana di dalam Rumah makan “Lupa Lelah” di Pelabuhan Manado, Sulawesi
Utara, 18 Juni 1951.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 514297

Rumah Walikota Manado, 27 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Kempen 515067

Tugu peringatan di Manado, Sulawesi Utara, 3 April 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 540403 TT 3-2

Tugu peringatan di Manado, Sulawesi Utara, 3 April 1954.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 540403 TT 3-2
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109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.

116.

117.

118.

Percetakan Negara Kementrian Penerangan yang telah berjalan lagi seperti sediakala
di Manado. Di sini dicetak Surat Kabar “Sadar” di bawah pengawasan Penerangan
Angkatan Darat (Penad), 20 Juli 1958.

Sumber : ANRI, Kempen 580720 TT 4

Gedung Kolonel Harauw di Pelabuhan Manado, Sulawesi Utara, 14 Agustus 1958.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 580814 TT 1-1

Kantor Gubernur Sulawesi Utara (dahulu Percetakan Negara) Di Manado, 11 Agustus
1960.
Sumber : ANRI, Kempen 600811 TT 4

Peletakan batu pertama Kantor Telekomunikasi Manado oleh Gubernur Baramuli, 10
Agustus 1960.
Sumber : ANRI, Kempen 600810 TT 20

Balai Daerah Manado, 1955.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 551129 TT 1

Gedung walikota Permesta Montolalu di Pelabuhan Manado, Sulawesi Utara, 14
Agustus 1958.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. 580814 TT 1-2

Instruksi tentang persiapan pembangunan Jalan Raya Makassar — Manado, 19 April
1966.
Sumber : ANRI, Ekubang No. 514

Pidato Presiden Soeharto pada upacara peresmian berbagaii proyek pembangunan di
Daerah Tingkat I Sulawesi Utara di Manado, 3 November 1976.
Sumber : ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 723.1

Sambutan Presiden Soeharto pada acara puncak peringatan hari pers nsional dan
peresmian proyekproyek pembangunan daerah propinsi Sulawesi Utara di Manado,
9 Februari 1995.

Sumber : ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 686.11

Jembatan Sukarno dan Patung Lilin, Manado.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado

G. KEAGAMAAN

119.

120.

121.

122.

123.

Pemberian ijin dari Residen Manado kepada Gabriel Kaloe dan Levina Pandej untuk
menikah, 24 Oktober 1852.
Sumber : ANRI, Manado No. 11

Surat dari direktur Pendidikan Agama dan Industri kepada Residen Manado mengenai

pelaksanaan pembayaran sebesar f. 130 kepada pendeta pembantu di Tanawangko,
Manado, 24 Februari 1880.
Sumber : ANRI, Manado No. 15

“Toa pekong” di Manado, Minahasa, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 260/24

Perayaan Cap Go Meh di Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 56/9

Gereja Protestan Minahasa, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 260/20
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124. Gereja Roma Katolik bersebelahan dengan sekolah kepandaian putri, Minahasa,
Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 260/22

125. Klenteng Cina di Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sulawesi 792/89

126. Keluarga Muslim di Manado, 20 November 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 531120 TT 1

127. Pidato Presiden Soeharto pada pembukaan Musabaqah Tilawatil Quran tingkat
nasional ke X di Manado, 20 Juli 1977.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 1196.2

128. Sambutan Presiden Soeharto pada pembukaan sidang raya ke IX Dewan Gereja-Gereja
di Indonesia (DGI), di Manado, Sulawesi Utara, 19 Juli 1980.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden Soeharto No. 1194.2

129. Surat dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Utara kepada Presiden RI
Soeharto tentang permohonan untuk meresmikan pesta Paduan Suara Gereja Tingkat
Nasional II (Pesparani) 1986 dan peresmian proyek-proyek di Sulawesi Utara, 30
Oktober 1985.

Sumber : ANRI, Setwapres Umar WH No. 257

130. Surat dari Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara Gerejani (Pesparani) tingkat
nasional kepada Wakil Presiden RI tentang permohonan bantuan sumbangan piala
untuk piala tetap pemenang Pesparani, 18 Februari 1986.

Sumber : ANRI, Setwapres Umar WH. No. 257

131. Suratdari Pembimbing Masyarakat Budha kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi Sulawesi Utara tentang informasi kehidupan keagamaan Umat Budha
di Sulawesi Utara, 20 November 1991.
Sumber : ANRI, Depag I No. 169

132. Surat dari Pembimbing Masyarakat Hindu kepada Ketua Parisada Hindu Dharma
Indonesia (PHDI) Provinsi Sulawesi Utara tentang pelaksanaan Lokasabha II PHDI
Provinsi Sulawesi Utara, 15 Juni 1993.

Sumber : ANRI, Depag II No. 138

133. Masjid Agung Awwal Fathul Mubien yang terletak di Kelurahan Kampung Islam,
Kecamatan Tuminting, Kota Manado, Sulawesi Utara.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado

134. Monumen Yesus memberkati, Manado.
Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kota Manado

H. SOSIAL BUDAYA

135. Tarian perang ketika menyambut kedatangan Gubernur Jenderal, Manado, Sulawesi
Utara, 1927.
Sumber: ANRI, KIT 412/16

136. Tarian perang ketika menyambut kedatangan Gubernur Jenderal, Manado, Sulawesi
Utara, 1927.
Sumber: ANRI, KIT 412/16

137. Rumah penjara pusat di Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 786/63
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138.

139.

140.

141.

142.

143.

144.

145.

146.

147.

148.

149.

150.

151.

152.

153.

Raja dan Ratu dari Kaelawie, Karesidenan Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 326/10

Raja dan Ratu dari Kaelawie, Karesidenan Manado, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 326/10

Tiga perempuan Bantik dengan pakaian adat, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 456/8

Tiga perempuan Bantik dengan pakaian adat, Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 456/8

Gadis kecil dengan pakaian adat, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 457/10

Gadis kecil dengan pakaian adat, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 457/10

Dua orang laki-laki tua suku Minahasa memakai pakaian perang, Manado, Sulawesi
Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 336/56

Profi I wanita Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 1085/72

Profi 1 wanita Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 1085/72

Sekelompok penari muda-mudi, tarian koelawi “Marigi” dilihat dari depan, Manado,
Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 412/10

Wanita dari Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 456/82

Nenek dari Manado dengan pakaian pesta, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 457/14

Nenek dari Manado dengan pakaian pesta, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 457/14

Kain sarung tenun ikat dari Limboto, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 728/14

Tari Maengket dari Manado, 2 Desember 1952.
Sumber : ANRI, Kempen 521202 TT 24

Tari Cakalele di Manado, 16 Juli 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540716 TT 4-1

I. KESEHATAN

154.

155.

156.

Laporan mengenai vaksinasi di Afdeeling Manado, 31 Desember 1863.
Sumber : ANRI, Manado No. 50

Rumah Sakit Pribumi, Minahasa, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 260/26

Rumah Sakit zending “Hermana” yang menampung orang-orang teraniaya di
Manado, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 302/90
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157. Kunjungan peserta Konferensi Penerangan Provinsi Sulawesi ke Rumah Rakit

Naongan, di Manado, 29 Maret 1952.
Sumber : ANRI, Kempen 520329 TT 12

158. Kunjungan peserta Konferensi Penerangan Provinsi Sulawesi ke Rumah Rakit
Naongan, di Manado, 29 Maret 1952.
Sumber : ANRI, Kempen 520329 TT 12

159. Rumah Sakit Umum di Manado, Minahasa, Sulawesi Utara, 31 Januari 1956.
Sumber: ANRI,Kempen Sulawesi Utara No. 560131 TT 1-1

160. Surat dari Sekretaris Kantor Keluarga Berencana sektor swasta Sulawesi Utara tentang
Progres Report Keluarga Berencana program swasta di Manado, 4 April 1974.
Sumber : ANRI, LN Palar No. 463

J. PERKEBUNAN

161. Daftar nama-nama orang yang divonis untuk melakukan kerja paksa di perkebunan
kopi di Manado, Juni 1854.
Sumber : ANRI, Manado No. 26

162. Laporan dari pengawas di Tondano kepada Residen Manado mengenai hasil tanaman
Miloe (jagung) Amerika di wilayah Tondano, 28 Februari 1855.
Sumber : ANRI, Manado No. 5

163. Laporan kepada Controleur Wegdemuller dari Van der Broek, Amoerang, berisi
laporan perkebunan kopi dan sawah di Manado, 9 Mei 1860.
Sumber: ANRI, Manado 16

164. Desa Tandegesan dan Kinalie memperluas perkebunan kopi, Desa tempat perkebunan
kopi : Lansot, Lapie dan Sarangsong, 9 Mei 1860.
Sumber: ANRI, Manado 16

165. Data mengenai pentingnya budidaya kelapa/kopra di wilayah Manado, 1925-1936.
Sumber : ANRI, Binnenland Bestuur No. 826

166. Peraturan tentang kopra di Karesidenan Manado, 1937.
Sumber : ANRI, Binnenland Bestuur No. 826

167. Keputusan Presiden RI No. 23 tahun 1951 tentang pemberian kuasa kepada Menteri
Perhubungan dan Pengangkutan untuk menjual gudang kepada yayasan kopra di
Manado, 10 Pebruari 1951.

Sumber : ANRI, Sekkab. Keppres No. 246

168. Pohon coklat yang sedang berbuah di kebun percobaan “Mapanget” Balai Penyelidikan
Pertanian cabang Minahasa di Manado, 17 November 1953.
Sumber : ANRI, Kempen K531117 TT 2-1

169. Pengangkutan kopra dengan bis di Manado, Sulawesi Utara,17 November 1953.
Sumber : ANRI, Kempen Sulawesi Utara no. K531117 TT 39

170. Permintaan dari kelompok cadangan sukarelawan “Pasukan Dewa Sakti Serbaguna”
untuk mendapat lahan yang akan dijadikan perkebunan dan peternakan kolektif di

sekitar Kota Praja Manado, 5 Pebruari 1965.
Sumber : ANRI, Hubra No. 1060

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 2 6 5-



K. TRANSPORTASI

171.

172.

173.

174.

175.

176.

177.

178.

179.

180.

181.

182.

183.

184.

Penyelidikan kapal layar Hindia Pieter Johannes yang dinahkodai A. Alberts di
Surabaya ke Kema, Manado membawa batu bara, 14 Mei 1878.
Sumber : ANRI, Manado No. 158

Kapal pinishi menuju pelabuhan, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 98/34

Perahu-perahu nelayan di dermaga, Manado, Sulawesi Utara, [1930].
Sumber : ANRI, KIT 99/8

Besluit Nomor 33 tanggal 4 September 1936 tentang penarikan pajak kendaraan di
Manado.
Sumber : ANRI, GB BT No. 3064

Truk-truk yang diparkir di depan perusahaan penggilingan kelapa “Sukur” (Sudesco)
sebagai alat angkut, 30 Maret 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540330 TT 12

Suasana di pelabuhan udara Mapanget, Manado, 14 Juni 1951.
Sumber : ANRI, Kempen 514265

Perahu-perahu Kolok di tepi pantai pelabuhan Manado, 3 April 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540403 TT 6

Dalam rangka peresmian penggunaan pelabuhan Samudra Bitung di Manado,
Presiden Soekarno dan Ibu Fatmawati beserta KSAD Jendral Mayor Bambang Sugeng,
para Perwira TT VII, para pengawal CPM berfoto bersama di atas kapal Jadayat, 15
Juli 1954.

Sumber : ANRI, Kempen 540715 TT 41

Presiden Soekarno sedang memberi tandatangan di atas naskah peringatan pertama
masuknya Kapal Jadayat di Pelabuhan Samudra Bitung di Manado, 15 Juli 1954.
Sumber : ANRI, Kempen 540715 TT 50

Kendaraan roda tiga sebagai alat transportasi dalam kota di Manado, 28 November
1955.
Sumber : ANRI, Kempen K 551128 TT 1-1

Kendaraan roda tiga sebagai alat transportasi dalam kota di Manado, 28 November
1955.
Sumber : ANRI, Kempen K 551128 TT 1-1

Kantor PT. Pelayaran Rakyat Indonesia (PERINDO) di Manado, 30 November 1955.
Sumber : ANRI, Kempen K551130 TT 1

Kantor PT. Pelayaran Rakyat Indonesia (PERINDO) di Manado, 30 November 1955.
Sumber : ANRI, Kempen K551130 TT 1

Lalu lintas kota Manado menjelang pemilu tahun 1955, 28 November 1955.
Sumber : ANRI, Kempen K551128 TT 1

2 6 6 ‘ Gitra Kota Menado dlem Arsip



¥
SN

PENUTUP

Gltrie Kota Alinado dalam Arsip ‘ 2 6 7



o=
N =N
, —

/

(3

i

* !

r< ‘v- < ‘.\ v &:"‘ _./\

AN \": .¥/

SR e

AR oS

\

[ 3 ‘

- m——— g .;,‘_.; W S BN
-~ 4 I8




PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan
salah satu upaya dalam memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

P Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di berbagai
ik bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip sebagai salah satu sumber
informasi yang terpercaya dapat menunjukkan keberhasilan maupun
kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk diaplikasikan secara
adaptif dan kontekstual dalam merencanakan pembangunan di daerah

yang semakin kompleks.

7/ “Citra Kota Manado Dalam Arsip” diharapkan dapat ditindaklanjuti
,, oleh Pemerintah Kota Manado dengan menyebarluaskannya kepada
_ masyarakat umum, khususnya generasi muda. Penyebarluasan ini sangat
3:’."? ) penting artinya karena dapat memberikan dorongan kepada masyarakat
y luas untuk mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi
mengenai penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup
daerah. Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa

kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia
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